KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
SALINAN

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR : KEP-154/BC/2014

TENTANG

PELAKSANAAN EVALUASI PENGELOLAAN INDIKATOR KINERJA UTAMA
DI LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI,

a. bahwa setiap pelaporan capaian Indikator Kinerja Utama
(IKU} wajib didukung dengan perencanaan dan data
capaian yang dapat dipertanggungjawabkan untuk
meningkatkan  kualitas  pengelolaan  kinerja dan
akuntabilitas pelaporan kinerja;

b. bahwa berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor
407/KMK.01/2014 tentang Pengelolaan Kinerja di
Lingkungan Kementerian Keuangan, Pengelola Kinerja
Organisasi bertanggung jawab melakukan reviu terhadap
penyusunan KU dan validasi atas capaian IKU;

¢. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Keputusan Direktur Jenderal Bea dan Cukai tentang
Evaluasi Pengelolaan Indikator Kinerja Utama di
Lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai;

1. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 184/PMK.01/2010
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Keuangan;

2. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 168/PMK.01/2012
tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai;

3. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 467/KMK.01/2014
tentang Pengelolaan Kinerja di Lingkungan Kementerian
Keuangan;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
TENTANG PELAKSANAAN EVALUASI PENGELOLAAN
INDIKATOR KINERJA UTAMA DI LINGKUNGAN DIREKTORAT
JENDERAL BEA DAN CUKAI
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PERTAMA 1 Evaluasi pengelolaan IKU meliputi pelaksanaan reviu dan
validasi terhadap pengelolaan IKU dari unit pemilik Peta
Strategi, unit bukan pemilik Peta Strategi, dan/atau pegawal
di lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.

KEDUA : Pelaksanaan reviu sebagaimana dimaksud dalam Diktum
PERTAMA dilakukan dengan cara memberi penilaian terhadap
perencanaan dan penyusunan kontrak kinerja pegawai secara
menyeluruh dan  berjenjang terhadap unit pemilik  Peta
Strategi, unit bukan pemilik Peta Strategi, dan/atau pegawai
di lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.

KETIGA : Pelaksanaan validasi sebagaimana dimaksud dalam Diktum
PERTAMA dilakukan dengan cara memberi penilaian terhadap
keberadaaan dan kebenaran pelaporan data capaian IKU dari
unit pemilik Peta Strategi, unit bukan pemilik Peta Strategi,

dan/atau pegawai di lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan
Cukai.

KEEMPAT : Evaluasi pengelolaan IKU dilakukan terhadap data dan
dokumen pengelolaan IKU pada tahun berjalan dan
dilaksanakan paling lambat bada akhir bulan Oktober.

KELIMA  Unit yang berwenang untuk melakukan evaluasi pengelolaan
IKU serta kewenangannya sebagaimana tercantum dalam

Lampiran I, yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Keputusan Direktur Jenderal ini.

KEENAM : Mekanisme pelaksanaan evaluasi pengelolaan IKU untuk unit
pemilik Peta Strategi, unit bukan pemilik Peta Strategi,
dan/atau pegawai di lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan
Cukai sebagaimana tercantum dalam Lampiran 1I, yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Direktur
Jenderal ini.

KETUJUH t Kertas kerja pelaksanaan evaluasi pengelolaan IKU terhadap
unit pemilik Peta Strategi, unit bukan pemilik Peta Strategi,
dan/atau pegawai di lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan
Cukai sebagaimana tercantum dalam Lampiran 11, yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Direktur
Jenderal ini.
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KEDELAPAN

Keputusan Direktur Jenderal ini mulai berlaku sejak tanggal
ditetapkan.

Salinan Keputusan Direktur Jenderal ini disampaikan kepada:
1. Menteri Keuangan,;

2. Sekretaris Jenderal Kementerian Keuangan;

3. Inspektur Jenderal Kementerian Keuangan;

4. Kepala Pusat Analisis dan Harmonisasi Kehijakan
Sekretariat Jenderal Kementerian Keuangan;

5. Para Pejabat Eselon II di Lingkungan Kantor Pusat DJBC;

6. Para Kepala Kantor Wilayah DJBC;

7. Para Kepala Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai;

8. Para Kepala Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan

Cukai;
9. Para Kepala Balai Pengujian dan Identifikasi Barang;
10. Para Kepala Pangkalan Sarana Operasi.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 21 November 2014

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI,
-ttd-

AGUNG KUSWANDONO

Salinan sesuai dengan aslinya,
Sekretaris Direktorat Jenderal

u.b.

Plh. Kepala Bagian Umum

"’/S)ugeng Basuki

Qﬁygf/f
///
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LAMPIRAN |

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI
NOMOR KEP - 154 /BC/ 2014

TENTANG

PELAKSANAAN EVALUASI PENGELOLAAN INDIKATOR

KINERJA UTAMA DI

LINGKUNGAN DIREKTORAT

JENDERAL BEA DAN CUKAI

UNIT YANG BERWENANG -
MELAKSANAKAN EVALUASI PENGELOLAAN IKU

NO UNIT YANG UNIT YANG OBYEK EVALUASI DAN
BERWENANG DIEVALUASI KEWENANGAN
1 | Pusat Unit eselon II|a. Pemilik peta strategi:
Kepatuhan di lingkungan — Melaksanakan evaluasi
Internal Kantor Pusat pengelolaan IKU eselon 11
Kepabeanan Kantor vang di dalamnya termasuk
dan Cukai Wilayah  Bea pengelolaan IKU pejabat
(PUSKI KC) dan Cukai eselon III, eselon IV, pejabat
{(KWBC), dan fungsional dan pelaksana
Kantor secara populasi atau
Pelayanan sampling proporsional.
Utama Bea Melaksanakan evaluasi
dan Cukai pengelolaan IKU eselon I di
(KPU BC). Balai Pengujian dan
Identifikasi Barang (BPIB)
pada saat melaksanakan
evaluasi pengelolaan IKU di
Direktorat Teknis
Kepabeanan.
Melaksanakan evaluasi

pengelolaan IKU eselon I di

Pangkalan Sarana Operasi

(PS0O) pada saat
melaksanakan evaluasi
pengelolaan KU di

Direktorat Penindakan dan
Penyidikan (P2).

evaluasi
IKU  kepada

Direktur Jenderal

Melaporkan hasil

pengelolaan
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b. Bukan pemilik peta strategi:

— Melaksanakan evaluasi
pengelolaan IKU Tenaga
Pengkaji,

-~ Melaporkan hasil evaluasi
pengelolaan IKU  kepada

Direktur Jenderal.

Unit Kerja - Unit eselon II|a. Bukan pemilik peta strategi:
Pengelola pada  Kantor - Melaksanakan evaluasi
Kinerja Pusat DJBC di pengelolaan 1KU eselon III di
Organisasi lingkungannya dalamnya termasuk
eselon II pada masing- pengelolaan IKU  pejabat
Kantor Pusat masing. | eseion IV, pejabat fungsional |
DJBC - dan pelaksana secara |

populasi  atau  sampling

proporsional.

- Melaksanakan evaluasi

pengelolaan IKU pegawai
tertentu dalam hal
diperlukan

— Melaporkan hasil evaluasi
pengelolaan IKU  kepada
Pimpinan unit eselon II,
dengan tembusan
disémpaikan kepada Kepala
PUSKI KC.

b. Untuk Direktorat Teknis

Kepabeanan

~ Selain melaksanakan
evaluasi pengelolaan IKU
tersebut pada butir 2.a di
atas, melaksanakan pula
evaluasi pengelolaan IKU
eselon I, eselon IV, pejabat
fungsional, dan pelaksana,
secara populasi atau
sampling proporsional pada
BPIB.
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- Melaporkan hasil evaluasi
pengelolaan  IKU  kepada
Pimpinan Unit Eselon I
dengan tembusan
disampaikan kepada Kepala
PUSKI KC.

c. Untuk Direktorat Penindakan
dan Pényidikan

~ Selain melaksanakan
evaluasi pengelolaan IKU
tersebut pada butir 2.a di
atas, melaksanakan pula
evaluasi pengelolaan IKU
eselon III, eselon IV, pejabat
fungsional dan pelaksana,
secara populasi atau
sampling proporsional pada
PSO.

— Melaporkan hasil evaluasi
pengelolaan IKU  kepada
Pimpinan Unit Eselon II
dengaﬁ tembusan

disampaikan kepada Kepala

PUSKI KC.
Unit Kerja KWBC di a. Bukan pemilik peta strategi
Pengelola lingkungannya eselon III:
Kinerja masing-masing, - Melaksanakan evaluasi

Organisasi di
Kantor
Wilayah Bea
dan Cukai
(KWBC).

pengelolaan IKU eselon III,
yang didalamnya termasuk
pengelolaan  IKU  pejabat
eselon v, pejabat
fungsional, dan pelaksana,
secara populasi atau
sampliﬁg proporsional.

- Melaksanakan evaluasi
pengelolaan IKU pegawai
tertentu dalam hal

diperlukan.
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- Melaporkan hasil evaluasi
pengelolaan IKU  kepada
Kepala Kantor  Wilayah
DJBC dengan tembusan
Kepala PUSKI KC.

KPPBC Tipe
Madya di bawah

b. Pemilik peta strategi:

— Melaksanakan evaluasi

pengawasan pengelolaan  IKU  pejabat
KWBC masing- eselon Il yang di dalamnya
masing termasuk pengelolaan KU
pejabat eselon IV, eselon V,
pejabat  fungsional dan
pelaksana, secara populasi
atau sampling proporsional.
- Melaporkan hasil evaluasi
kepada Kepala KWBC
dengan tembusan kepada
Kepala PUSKI KC
KPPBC Tipe ¢. Bukan pemilik peta strategi
Pratama di eselon IV: |
bawah — Melaksanakan - evaluasi
pengawasan pengelolaan  IKU  pejabat

KWBC masing-

masing

eselon IV yang didalamnya
termasuk pengelolaan IKU
pejabat eselon V, pejabat
fungsional, dan pelaksana,
secara populasi atau
sampling proporsional.

— Melaporkan hasil evaluasi
kepada Kepala KWBC
dengan tembusan kepada

Kepala PUSKI KC
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Unit Kerja
Pengelola
Kinerja
Organisasi di

KPU BC

KPU BC
di
lingkungannya

masing-masing

Bukan pemilik peta strategi:

~ Melaksanakan evaluasi
pengelolaan IKU pejabat eselon
Il yang didalamnya termasuk
pengelolaan IKU pejabat eselon
IV, pejabat fungsional dan
pelaksana, secara populasi
atau sampling proporsional.

— Melaksanakan evaluasi
pengelolaan IKU pegawai
tertentu dalam hal diperlukan.

- Meiapbrkan hasil  evaluasi
kepada Kepala KPU BC dengan
tembﬁsan kepada Kepala
PUSKI KC

Unit Kerja
Pengelola
Kinerja
Organisasi di
KPPBC Tipe
Madya

KPPBC Tipe |
Madya di
lingkungannya

masing-masing

Bukan pemilik peta strategi:

~ Melaksanakan evaluasi
pengelolaan IKU pejabat eselon
IV yang didalamnya termasuk
pengelolaan IKU pejabat eselon
V, pejabat fungsional dan
pelaksana, secara populasi
atau sampling proporsional.

~ Melaksanakan evaluasi
pengelolaan IKU pegawai
tertentu dalam hal diperlukan.

— Melaporkan hasil evaluasi
pengelolaan IKU kepada
Kepala KPPBC dengan
tembusan kepada Kepala

KWBC dan Kepala PUSKI KC,

Unit Kerja
Pengelola
Kinerja
Organisasi di
BPIB

BPIB di
lingkungannya

masing-masing

Bukan pemilik peta strategi;

— Melaksanakan evaluasi
pengelolaan IKU pejabat
eselon IV yang didalamnya
termasuk  pengelolaan KU

pejabat eselon V pejabat
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fungsional, dan pelaksana,
secara populasi atau sampling
proporsional
- Melaksanakan evaluasi
pengelolaan  IKU pegawai
tertentu dalam hal diperlukan.
- Meldporkan hasil  evaluasi

pengelolaan IKU kepada

Kepala BPIB dengan
tembusan kepada  Direktur
Teknis Kepabeanan dan
Kepala PUSKI KC
Unit Kerja PSO di | Bukan pemilik peta strategi:
Pengelola | lingkungan ~ Melaksanakan evaluasi
Kinerja masing-masing pengelolaan IKU pejabat
Organisasi di eselon IV yang didalamnya
PSSO termasuk pengelolaan KU

pejabat eselon V, pejabat
fungsional dan pelaksana,
secara populasi atau sampling
proporsional |

~ Melaksanakan evaluasi
pengelolaan IKU pegawali
tertentu dalam hal diperlukan.

- Melaporkan  hasil  evaluasi
pengelolaan IKU kepada
Kepala PSO dengan
tembusan kepada Direktur
Penindakan dan Penyidikan,

dan Kepala PUSKI KC.

Unit Kerja KPPBC Tipe Bukan pemilik peta strategi:
Pengelola Pratama di — Melaksanakan evaluasi
Kinerja lingkungannya pengelolaén IKU pejabat
Organisasi di masing-fnasing pejabat  eselon V  yang
KPPBC Tipe didalamnya termasuk
Pratama

pengelolaan IKU pejabat

pejabat fungsional dan

—
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pelaksana, secara populasi
atau sampling proporsional

— Melaksanakan evaluasi
pengelolaan IKU  pegawai
tertentu dalam hal diperlukan.

~ Melaporkan  hasil evaluasi
pengelolaan IKU kepada
KPPBC Tipe Pratama dengan
ternbusan kepada Kepala
KWBC dan Kepala PUSKI KC.

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI,

Salinan sesuai dengan aslinya, (19
Sekretaris Direktorat Jenderal

u.b. AGUNG KUSWANDONO
Plh. Kepala Bagian Umum

~Sugeng Basuki
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LAMPIRAN It
KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKA]
NOMOR KEP - 154/BC/ 2014

TENTANG

PELAKSANAAN EVALUASI PENGELOLAAN INDIKATOR
KINERJA UTAMA DI LINGKUNGAN DIREKTORAT
JENDERAL BEA DAN CUKAI

MEKANISME PELAKSANAAN EVALUASI PENGELOLAAN IKU
DI LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI

MEKANISME PELAKSANAAN EVALUASI PENGELOLAAN IKU UNTUK UNIT
KERJA PEMILIK PETA STRATEGI

Pelaksanaan evaluasi pengelolaan IKU dilakukan menyeluruh terhadap pegawai
yang menjadi pemimpin unit pemilik peta strategi. Dalam pelaksanaan evaluasi
pengelolaan IKU ini, pejabat yang berwenang dapat diwakili oleh tim yang
dipimpin oleh seorang ketua dan beberapa orang anggbta.

Dokumen yang diteliti dalam pelaksanaan evaluasi pengelolaan IKU ini dapat
meliputi dan tidak terbatas pada dokumen sebagai berikut:

Dokumen Rencana Strategis (Renstra) 5 (lima) tahun berjalan;

Kontrak Kinerja dari pejabat level tertinggi sampai dengan pelaksana;
Manual IKU dari pejabat level tertinggi sampai dengan pelaksana;

Matriks Cascading dari level tertinggi sampai dengan pelaksana;

L

Laporan bulanan IKU dengan ketentuan sebagaimana diatur dalam Surat
Edaran Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor SE-01/BC/2014 tentang
Mekanisme Pelaporan Capaian Indikator Kinerja Utama dj Lingkungan
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.

6. Logbook/buku bambu/buku produksi milik pejabat/pegawai dengan
ketentuan sebagaimana diatur dalam Surat Edaran Direktur Jenderal Bea
dan Cukai Nomor SE-0O1 /BC/2014 tentang Mekanisme Pelaporan Capaian
Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.
Standar Prosedur Operasi (SOP) dari layanan vang dijadikan IKU
Surat atau nota dinas terkait capaian [IKU

9. Data dari email yang biasa digunakan oleh unit yang bersangkutan

10. Printscreen dari aplikasi pelayanan pada unit yang terkait

11. Hasil scan surat atau nota dinas yang telah disahkan dengan tandatangan

oleh pejabat yang berwenang.

Langkah - langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Persiapan
Pejabat yang berwenang melakukan evaluasi pengelolaan IKU menyampaikan
hal-hal di bawah ini kepada unit kerja yang akan dievaluasi, yaitu sebagai
berikut:
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a. rencana waktu pelaksanaan evaluasi pengelolaan IKU;

b. tim yang akan turun;

¢. permintaan untuk menyiapkan dokumen-dokumen yang akan diteliti
paling lambat 1 (satu) minggu sebelum pelaksanaan.

d. rentang waktu dari data yang akan dievaluasi.

. Pelaksanaan

Sebelum melakukan penelitian dengan melakukan reviu dan validasi, ketua
dan anggota tim evaluasi melakukan entry meeting dengan unit yang akan
dievaluasi guna menjelaskan: |

a. tujuan pelaksanaan evaluasi pengelolaan IKU ;

b. ruang lingkup dari evaluasi pengelolaan IKU;

c. dokumen yang akan diteliti,

Selanjutnya ,pelaksanaan evaluasi pengelolaan IKU dimulai dengan meminta
semua dokumen yang akan diteliti, kemudian penelitian  dilakukan

berdasarkan ruang lingkup yang akan diteliti.

Penelitian tersebut meliputi hal-hal sebagai berikut:
A. Reviu (variabel bobot 35 %)

Dalam pelakéanaan reviu dilakukan penelitian dengan menitikberatkan

pada sub variabel sebagai berikut:

A.l. Renstra (Sub Variabel bobot 10%)

a.Unit yang dievaluasi memiliki dokum.en Renstra yang telah

disahkan oleh pimpinan unit kerja (item bobot 50%).
Dokumen Renstra merupakan pertanggungjawaban dan bukti
transparansi  kepada publik dalam rangka  pelaksanaan
pembangunan nasional dan peningkatan kualitas layanan publik
serta menjadi acuan untuk penyusunan Rencana Kerja {Renja} dan
Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) setiap tahunnya.
Penelitian meliputi ketersediaan dokumen Renstra dan dokumen
Renstra tersebut dilegalisasi oleh pimpinan unit kerja yang
dievaluasi.
Masing-masing  bobot untuk ketersediaan  dokumen dan
legalisasinya adalah 50%. Selanjutnya nilai keberadaan renstra dan
nilai legalisasi dijumlahkan untuk mendapatkan nilai unit yang
dievaluasi memiliki dokumen Renstra yang telah disahkan oleh
pimpinan unit kerja.

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet A.1.a)
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b.Renstra telah memuat visi, misi, sasaran strategis, program dan
kegiatan {item bobot 50%).

Terdapat 4 (empat) unsur utama vyang perlu dituangkan dalam
dokumen Renstra yaitu Visi, Misi, Sasarar; Strategis, serta Program
dan Kegiatan untuk mendukung dan mewujudkan kegiatan dalam
proses Perencanaan Strategis.
Penelitian meliputi keberadaan 4 {empat) unsur utama tersebut
dalam dokumen Renstra dengan bobot masing-masing 100%,
apabila tidak diberi nilai 0. Kemudian hasilnya dirata-ratakan untuk
mendapatkan nilai Renstra telah memuat visi, misi, sasaran
strategis, program dan kegiatan.

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet A.1.b).

A.2. Dokumen Kontrak Kinerja (sub variabel bobot 30 %)

a. Penyusunan Peta Strategi sudah sesuai dengan Peta Strategi level di
atasnya serta tugas dan fungsi unit yang dievaluasi {item bobot
30%).

Dalam penyusunan Peta Strategi dari unit yang dievaluasi, perlu

memperhatikan keterkaitan antara Sasaran Strategis yvang ada

dalam Peta Strategi unit tersebut dengan unit Pemilik Peta Strategi

atasannya untuk menjaga Strategy Focus Organization. Sasaran-

sasaran strategis tersebut juga perlu diselaraskan dengan tugas

dan fungsi unit yang dievaluasi serta adanya hubungan sebab

akibat antara Sasaran-sasaran Strategi tersebut.

Penilaian dilakukan dengan melihat ada keselarasan antara

Sasaran-sasaran strategi unit yang dievaluasi;

a} dengan unit di atasnya, apabila tepat diberi nilai 100 dan bila
tidak tepat diberi nilai 0;

b) dengan tugas dan fungsi unit tersebut, apabila tepat diberi nilai
100 dan bila tidak tepat diberi nilaj 0;

¢) ada atau tidak hubung.an sebab akibat antara sasaran-sasaran
strategis tersebut, apabila ada diberi nilaj 100 dan bila tidak ada
diberi nilai 0.

Hasil penilaian a), b) dan o selanjutnya dirata-ratakan untuk

mendapatkan nilai penyusunan Peta Strategi sudah sesuai dengan

Peta Strategi level di atasnya dan tugas dan fungsi unit yang

dievaluasi .

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet A.2.a).

www.regulasip.com



b. Unit yang dievaluasi memiliki matriks cascading (item bobot 10%)
Matriks cascading perlu dimiliki oleh unit yang dievaluasi, dari level
yang tertinggin sampai level pelaksana sebagai guidance proses
penyusunan dan cascading 1KU dari level pemimpin unit sampai
pelaksana. |
Penilaian dilakukan dengan melihat apakah ada matriks cascading
untuk  setiap level kepada level di bawahnya. Nilai untuk
keberadaan matriks cascading untuk setiap level diberi nilai 100
dan apabila tidak ada diberi nilai 0. Kemudian hasilnya dirata-

ratakan untuk mendapatkan nilai unit yvang dievaluasi memiliki

matriks cascading.

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet A.2.b).

c. Unit yang dievaluasi memiliki  Kontrak Kinerja yang telah
ditandatangani dari semua level di bawahannya {item bobot 40%)
Kontrak Kinerja perlu dimiliki oleh setiap pegawai DJBC, sebagai
dokumen yang menunjukkan komitmen untuk pelaksanaan KU
setiap tahun. Penilaian dilakukan dengan meneliti Kontrak Kinerja
dari pemimpin unit sampai dengan pelaksana. Jumlah Kontrak

Kinerja milik pejabat dan pelaksana diambil secara populasi atau
sampling proporsional.

Untuk setiap Kontrak Kinerja dilakukan peneltian terhadap:

1) Keberadaan Kontrak {sub item bobot 45%),
Melakukan penelitian terkait keberadaan kontrak kinerja unit
kerja/pegawai yang dievaluasi. Apabila ada Kontrak Kinerja

diberi nilai 100 dikalikan bobot 45%, dan apabila tidak ada
diberi nilai 0.

2) Ketepatan Pembuatan Kontrak Kinerja (sub item bobot 15%)

Melakukan penelitian terkait ketepatan pembuatan Kontrak

Kinerja, yang terdiri atas :
a) Ketepatan  format  Kontrak Kinerja  sesuai KMK-

467/MK.01/2014. Apabila tepat diberi nilai 100 dikalikan
bobot 15%, bila tidak tepat diberi nilai 0.

b} Ketepatan penomoran Kontrak Kinerja sesuai KMXK-

467/MK.01/2014. Apabila tepat diberi nilai 100 dikalikan
bobot 15%, bila tidak tepat diberi nilai 0.

c) Ketepatan pemberian Kode setiap IKU di masing-masing

Kontrak Kinerja yang diteliti, jumlah KU yang penomorannya
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tepat dibandingkan dengan total jumlah IKU pada Kontrak
Kinerja, kemudian dikalikan dengan bobot 15%.

d) Apakah terdapat tanggal penandatanganan kontrak, Apabila
tepat diberi nilai 100 dikalikan bobot 15%, bila tidak tepat
diberi nilai 0.

e} Ketepatan pengisian target setiap IKU di masing-masing
Kinerja yang diteliti, jumlah IKU yang pengisian targetnya
tepat dibandingkan dengan total jumlah IKU pada Kontrak
Kinerja, kemudian dikalikan dengan bobot 15%.

Selanjutnya nilai a} sampai dengén e} dirata-ratakan untuk

mendapatkan nilai Ketepatan Pembuatan Kontrak Kinerja.

3) Terdapat lembar trajectory target untuk setiap Kontrak Kinerja
{sub item bobot 25%),
Melakukan penelitian terhadap keberadaan lembar trajectory
pada setiap Kontrak Kinerja. Apabila ada diberi nilai 100
dikalikan bobot 25%, dan bila tidak ada diberi nilaj 0.

4) Ketepatan pembuatan trajectory target yang disesuaikan dengan
periode pelaporan masing-masing IKU (sub item bobot 15%;
Melakukan penelitian terhadap trajectory, apakah telah sesuai
dengan periode pelaporan. Apabila sesuai diberikan nilai 100
dikalikan bobot 15%, dan apabila tidak sesuai diberikan nilaj 0.

Hasil penilaian untuk setiap Kontrak Kinerja terkait dengan sub
item angka 1) s.d 4) dirata-ratakan untuk menghasilkan nilai

memiliki Kontrak Kinerja yang telah ditandatangani dari semua
level di bawahannya.

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet A.2.c).

- IKU dan target sudah ter-cascade sccara tepat sesuai tugas dan
fungsi sampai dengan level pelaksana {bobot 20%)

Tuwjuan penilaian ini adalah untuk meneliti apakah seluruh [KU
yang dimiliki oleh pemimpin unit pemilik peta strategi sudah ter-
cascade dengan tepat sesuai tugas dan fungsi masing-masing
pejabat di bawahnya_atau pelaksana. Selain ketepatan cascading
sesuai tugas dan fungsi, juga diteliti apakah target sudah ter-
cascade dengan tepat kepada pejabat atau pelaksana,

Penilaian dilakukan dengan meneliti setiap IKU pada Kontrak

Kinerja dari pemimpin unit pemilik peta  strategi, kemudian
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dibandingkan dengan {KU-IKU pejabat di bawahnya serta pelaksana

secara populasi atau sampling proporsional yang diambil, dapat

melalui matriks cascading jika ada atau dapat juga dilihat melalui

IKU-IKU pada Kontrak Kinerja dari pegawai yang diteliti. Untuk

setiap IKU dilakukan penelitian atas:

a) Apakah suatu IKU pemimpin unit pemilik peta strategi ter-
cascade dengan tepat sesuai tugas dan fungsi pejabat di
bawahnya sampai dengan pelaksana secara berjenjang, dan

b} Apakah target IKU yang ter-cascade tersebut sudah tepat.
Untuk poin a) dan b} diberi nilai 100 bila tepat, dan diberi nilai 0
bila tidak tepat. Penelitian dilakukan terhadap IKU di seluruh level
pegawal yang diteiti kemudian dirata-ratakan untuk mendapatkan
nilai masing-masing 1KU. Selanjutnya nilai masing-masing [KU
dirata-ratakan untuk mendapatkan nilai IKU dan target sudah ter-
cascade secara tepat sesuai tugas dan fungsi sampai dengan level
pelaksana.

{Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet A.2.d).

A.3. Dokumen Manual IKU (sub variabel bobot 40%)

a. Manual IKU sudah dibuat sampai dengan level pelaksana (item
bobot 50%)

Penelitian dilakukan untuk:

a) menilai keberadaan manual IKU péjabat pemilik peta strategi,

pejabat di bawahnya sampai dengan pelaksana (sub item bobot
25%]).
Penelitian  dilakukan secara  populasi  atau sampling
proporsional. Setiap IKU yang dimiliki masing-masing pegawai,
diteliti keberadaan manual IKU-nya. Apabila ada diberi nilaj 100
kemudian dikalikan dengan bobot 25%, apabila tidak ada diberi
nilai 0, '

b) menilai  setiap manual IKU vyang ada, diteliti apakah
mencantumkan jabatan atau nama pemilik IKU (sub item bobot
75%}.

Pencantuman jabatan atau nama ini penting untuk mencegah
manual IKU dibuat untuk lebih dari satu pegawai.
Apabila jabatan atau nama pegawai dicantumkan diberi nila;

100 kemudian dikalikan dengan bobot 75%, dan apabila tidak

dicantumkan diberi nilai 0,
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Apabila manual IKU pada huruf poin aj tidak ada, maka penilaian
untuk poin b) tidak dilakukan. Selanjutnya nilai sub item a) dan b)
dijumlahkan untuk mendapatkan nilai manual IKU sudah dibuat
s.d. level pelaksana.

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet A.3.a).

.- Manual IKU sudah dibuat dengan tepat sesuai format yvang berlaku
{item bobot 50%)

Setiap IKU yang telah ditetapkan harus dilengkapi dengan manual
IKU yang merupakan pedoman dalam mengukur kinerja terkait
IKU. Setiap manual KU harus dyelaskan dengan parameter-
parameter yang harus tercantum di dalam manual IKU tersebut.
Penilaian dilakukan secara populasi atau sampling proporsional
terhadap manual dari setiap IKU milik pejabat dan/atau pegawai,
Penelitian meliputi apakah komponen manual dari setiap IKU
tersebut dibuat secara tepat dan benar, yaity :

a) Deskripsi IKU

b) Formula IKU

¢) Jenis Aspek Target

dj Tingkat Kendali IKU

e} Validitas IKU

f) Penanggung Jawab IKU

g) Penyedia Data

h) Kensolidasi Periode

i} Jenis Cascading

J) Konsolidasi Lokasi

k) Polarisasi

I} Periode Pelaporan

my} Trajectbry

Setiap parameter diberi nilai 100 apabila dicantumkan dalam
manual IKU tersebut dan dibuat dengan tepat sesuai standar
manual IKU, diberi nilaj 0 apabila tidak ada atau ada tetapi tidak
tepat. Nilai dirata-ratakan untuk setiap 1KU dan seluruh pegawai
yang diteliti. Selanjutnya nilaj tersebut kembali dirata-ratakan
untuk mendapatkan nilaj manual IKU sudah dibuat dengan tepat

sesuai format yang berlaku.

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet A.3.b).
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Komponen dalam manual IKU yang tidak menjadi penilaian,
namun ditemukan kesalahan agar dimasukkan dalam laporan
hasil evaluasi untuk dilakukan perbaikan oleh unit yang

dievaluasi.

A4, Penyusunan Kontrak Kinerja dan Manual IKU (sub variabel bobot
20%)
Penelitian ditujukan untuk menilai apakah unit Pengelola Kinerja
Organisasi cukup' aktif  untuk  menginformasikan atau
mensosialisasikan penyusunan Kontrak Kinerja dan Manual IKU.
Dalam hal ini menilai pula apakah ada interaksi antara Pengelola
Kinerja Organisasi dan pegawal lain termasuk atasan langsung
masing-masing di unit tersebut dalam menyusun IKU/Kontrak
Kinerja serta manual IKU setiap pegawai, _
Penilaian dilakukan melalui surve; dengan menyebarkan kuesioner
kepada pejabat dan pegawai secara populasi atau sampling
proporsional.
Kuesioner yang digunakan adalah sebagaimana terlampir sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dengan kertas kerja ini.
Sebagai data pembanding setelah pengisian kuesioner dilakukan,
dapat dilakukan wawancara lebih lanjut (in-depth interview) kepada
beberapa perwakilan pejabat dan/atau pegawai yang mengisi
kuesioner tersebut {secara 'proporsiona,l untuk setiap level)

Nilai hasil kuesioner menjadi nilai Penyusunan Kontrak Kinerja dan
Manual IKU.

{(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet A.4).

B. Validasi {variabel bobot 65%)])
Validasi  dilakukan dengan  melakukan verifikasi  data dengan
menitikberatkan pada sub variabel berikut:
B.1. Data Pendukung Capaian (sub variabel bobot 65%)
a. Setiap capaian IKU pejabat pimpinan unit kerja mempunyai data
pendukung (item bobot 20%}.
Data pendukung capaian IKU dibuktikan dengan laporan capaian
IKU  yang disampaikan setiap bulan oleh pimpinan unit
kerja/pegawai kepada atasan lansung atau unit kerja yang lebih
tinggi.
Penelitian  dilakukan terhadap keberadaan data pendukung

capaian IKU untuk keseluruhan IKU yang dimiliki dan pada setiap
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bulan pelaporan. Bulan pelaporan capaian 1KU yang diteliti adalah
yang termasuk dalam periode evaluasi pengelolaan 1KU yang
sedang dilaksanakan, .

Apabila mempunyai data pendukung capaian IKU pada setiap
bulan pelaporan diberi nilai 100, apabila tidak ada data
pendukung diberi nilai 0. Selanjutnya nilai setiap periode
pelaporan yang dievaluasi dirata-ratakan untuk mendapatkan nilai
setiap capaian IKU pejabat pimpinan unit kerja mempunyai data
pendukung.

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet B.1 .aj.

b. Capaian IKU pimpinan unit kerja yang dilaporkan valid {item bobot
30%).

Dalam hal ini dilakukan penelitian terhadap valid tidaknya data
capaian KU yang disampaikan dalam data pendukung capaian
IKU. Penelitian dilakukan dengan membandingkan data capaian
IKU yang ada dalam laporan capaian IKU dengan dokumen yang
menjadi dasar pencapaian IKU. Penelitian valid tidaknya data yang
dilaporkan dilakukan terhadap semua IKU yang dimiliki dan pada
setiap periode bulan pelaporan.

Apabila data capaian IKU yang dilaporkan valid diberi nilai 100
dibagi banyak periode bulan yvang dievaluasi, dan apabila tidak
valid diberi nilai 0. Selanjutnya nilai setiap periode pelaporan yang
dievaluasi dirata-ratakan untuk mendapatkan nilai capailan IKU
pejabat pimpinan unit kerja yang dilaporkan valid.

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet B.1 .b).

. Pegawai pada unit yvang dievaluasi menyampaikan laporan capaian
IKU (item bobot 10%).

Dalam hal ini dilakukan penelitian terhadap ketersediaan data
pendukung capaian IKU unit kerja/pegawai yang menjadi bawahan
unit kerja yang sedang dilakukan evaluasi pengelolaan IKU, sesuai
Surat Edaran Direktur Jenderal Bea dan Cukaj Nomor SE-
01/BC/2014 tentang Mekanisme Pelaporan Capaian Indikator
Kinerja Utama di Lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.
Penelitian dilakukan terhadap keberadaan data pendukung
capaian KU atau laporan capaian KU pada setiap bulan

pelaporan. Penelitian dilakukan secara populasi atau sampling
proporsional.
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Bulan pelaporan capaian IKU yang diteliti adalah yang termasuk
dalam periode evaluasi pengelolaan  IKU yang sedang
dilaksanakan.

Penelitian dilakukan untuk:

a) Menilai keberadaan data pendukung capaian KU unit
kerja/pegawai bahawan unit kerja yang dievaluasi (sub item
bobot 50%).

Data pendung capaian IKU bawahan dapat berupa Nota Dinas,
Logbook atau penyampaian laporan tertulis lainnya.

Apabila ada data pendukung diberi nilai 100 kemudian
dikalikan dengan bobot 50%, apabila tidak ada diberi nilaj 0.

b) Selanjutnya untuk setiap data pendﬁkung yang ada, diteliti
apakah ada pengesahan dari atasan langsung (sub item bobot
50%).

Apabila ada pengesahan dari atasan langsung diberi nilai 100
kemudian dikalikan dengan bobot 50%, dan apabila tidak diberi
nilai 0.
Selanjutnya nilai sub item a) dan b) dijumlahkan untuk
mendapatkan nilai bawahan pada unit yang dievaluasi
menyampaikan laporan capaian IKU.

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet B.1 .C}.

d. Setiap capaian IKU non-cascading dari pejabat satu level di bawah

pemimpin unit kerja memiliki data pendukung (item bobot 15%)
Dalam hal ini dilakukan penelitian terhadap IKU non-cascading
pejabat satu level di bawah pepimpin unit kerja yang sedang
dievaluasi, apakah memiliki data pendukung. Data pendukung
dapat berupa Nota Dinas, Logbook atau beényampaian laporan
tertulis lainnya. Penelitian dilakukan terhadap keberadaan data
pendukung capaian IKU non-cascading pada setiap bulan
pelaporan.
Apabila mempunyai data pendukung capaian IKU pada setiap
bulan pelaporan diberi nilaj 100, apabila tidak ada data
pendukung diberi nilai 0. Selanjutnya  nilai setiap periode
pelaporan yang dievaluasi dirata-ratakan untuk mendapatkan nilai
setiap capaian IKU non-cascading dari pejabat satu level dj bawah
pemimpin unit kerja memiliki data pendukung

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet B.1 .d).
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€. Capaian IKU non-cascading pejabat satu level di bawah pemimpin
unit kerja yang dilaporkan valid {item bobot 25%)
Dalam hal ini dilakukan penelitian ter.hadap valid tidaknya data
capaian IKU non-cascading yang disampaikan dalam data
pendukung  capaian IKU. Penelitian  dilakukan dengan
membandingkan data capaian IKU vyang ada dalam data
pendukung capaian IKU dengan dokumen yang menjadi dasar
pencapaian IKU.
Penelitian valid tidaknya data yvang dilaporkan dilakukan terhadap
semua IKU non-cascading yang dimiliki dan pada setiap periode
bulan pelaporan.
Apabila data capaian IKU yang dilaporkan valid diberi nilai 100
dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi, dan apabila tidak
valid diberi nilai 0. Selanjutnya nilai setiap periode pelaporan yang
dievaluasi dirata-ratakan untuk mendapatkan nilai capatan KU

non-cascading pejabat satu level dj bawah pemimpin unit kerja
yang dilaporkan valid.

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet B.1 .€).

B.2. Evaluasi Capaian Kinerja (sub variabel] bobot 25%)
Penelitian meliputi apakah setiap bulannya dilakukan rapat evaluasi

capalan kinerja yang membahas capaian IKU Pemilik Peta Strategi
(item bobot 25%),

Penilaian dilakukan berdasarkan:

a. keberadaan surat undangan rapat (sub item bobot 15%).
Apabila ada undangan rapat diberi nilaj 15, apabila tidak ada
diberi nilai 0.

b. keberadaan abensi rapat {sub item bobof 15%).
Apabila ada abesensi rapat diberi nilai 15, apabila tidak ada diberi
nilai 0.

C. pemimpin tertinggi unit yang dievaluasi hadir dalam rapat evaluasi

tersebut, sebagai bentuk komitmen terhadap pelaksanaan evaluasi
(sub item bobot 30%;).

Apabila pimpinan tertinggi atay pejabat pengganti (Pth/Plt) hadir

dalam rapat evaluasi capaian kinerja diberi nilaj 30, apabila tidalk
ada diberi nilai 0. ‘
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B.3.

d. keberadaan notulensi rapat {sub item bobot 20%).
Apabila ada notulensi rapat diberi nilai 20, apabila tidak ada diberi
nilai 0. |

€. notulensi rapat evaluasi tersebut (termasuk rekomendasi apabila
ada) disahkan dan disampaikan kepéda unit-unit peserta rapat
(sub item bobot 20%)
Apabila notulensi disampaikan kepada unit-unit peserta rapat
diberi nilai 20, apabila tidak ada diberi nilai 0.

Nilai dirata-ratakan untuk setiap bulan yang dievaluasi untuk

mendapatkan nilai Evaluasi Capaian Kinerja.

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet B.2}.

Pelaporan Kinerja (sub variabel bobot 10%)

Penelitian meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Laporan Capaian IKU sudah disampaikan tepat waktu setiap bulan
kepada Pengelola Kinerja Organisasi yang seharusnya menerima
(item bobot S0%)}. ,

Penentuan ketepatan wakty didasarkan kepada tanggal wakty

penyampaian laporan kepada Pengelola Kinerja Organisasi,

dibandingkan dengan tanggal penerimaan laporan tersebut.

Ketepatan waktu penyampaian laporan bulanan IKU dikaitkan .

dengan angka indeks sebagai berikut; |

* Indeks 4 : laporan kinerja diterima sebelum atau pada batas
waktu yang ditentukan, diberi nilai 100;

* Indeks 3 : laporan kinerja diterima 1- 2 hari kerja setelah batas
waktu yang ditentukan, diberi nilaj 75;

* Indeks 2 : laporan kinerja diterima 3 - 5 hari kerja setelah batas
waktu yang ditentukan, diberi nila; 50; .

° Indeks 1 : laporan kinerja diterima lebih dar 5 hari kerja
setelah batas waktu yang ditentukan, diberi nilaj 25;

¢ Indeks O : laporan kinerja tidak ada, diberi nilaj 0.

Nilai ketepatan waktu dari seluruh bulan yang diteliti kemudian

dirata-ratakan untuk mendapatkan Pelaporan Kinerja.

{Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet B.3.a).

b. Data laporan capaian IKU pepimpin unijt kerja yang dilaporkan

setiap bulan sudah menyampaikan informasi minimal sesuai SE-
01/BC/2014 (item bobot 50%).
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Dalam hal ini dilakukan penelitian terhadap data capaian seturuh
IKU yang dilaporkan oleh pimpinan unit yang dievaluasi, apakah
sudah memuat informasi minimal sesuai aturan minimal informasi
sebagaimana diatur dalam Surat Edaran Direktur Jenderal Bea
dan Cukai Nomor SE-01/BC/2014 tentang Mekanisme Pelaporan
Capaian Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Direktorat
Jenderal Bea dan Cukai,

Penelitian dilakukan terhadap kejelasan data capaian seluruh KU
yang disampaikan dalam laporan capaian IKU setiap periode bulan
pelaporan.

Apabila data capaian IKU yang disampaikan j'elas diberi nilai 100
dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi, dan apabila tidak
Jelas diberi nilai 0. Selanjutnya nilai setiap periode pelaporan yang
dievaluasi dirata-ratakan untuk mendapatkan nilai data laporan
capaian IKU pepimpin unit kerja yang dilaporkan setiap bulan
sudah menyampaikan inform_asi minimal sesuai SE-01/BC /2014,

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja sheet B.3.b).

3. Penilaian
Hasil evaluasi pengelolaan IKU dituangkan ke aalam format kertas kerja
penilaian  sebagaimana diatur dalam Lampiran III Keputusan Direktur
Jenderal ini yang di dalamnya telah merinci variabel-variabel penilaian.
Setiap variabel dilakukan penilaian sesuai dengan hasil yang diperoleh terkait
materi pada setiap variabel dan sub variabel yang sudah ditetapkan
bobotnya.
Pada format kertas kerja penilaian, hasil tersebut dikuantitatifkan dengan
memilih kondisi yang sesuaj dengan hasil penelitian.
Lembaran kertas kerja terlampir adalah merupakan format generik dalam
bentuk excell. Pada pelaksanaan evaluasi pengelolaan IKU format tersebut
harus disesuaikan dengan komponen dan nilaj variabel serta sub variabel
yang diperiksa guna mendapatkan nilai akhir yang sesuai.
Selesai melaksanakan penelitian, tim kemudian Iﬁelakukan exit meeting
dengan unit yang dievaluasi untuk menjelaskan hasil temuan sementara. Hal
yang dipaparkan adalah bagian yang perlu diperbaiki sesuai dengan poin-
poin dalam ruang lingkup yang diteliti.
Kualifikasi hasil penilaian reviy dan validasi data capaian IKU dalam suaty
rentang nilai total sebagai berikut: '
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Nilai {x} Kualifikasi Kategori

90 <xx<100 AA Memuaskan

B0<x=< 90 A Sangat Baik

70 <x< 80 B Baik (perlu sedikit perbaikan)

60<x=< 70 ccC Cukup (perlu perbaikan yang tidak mendasar)

30<x=< 60 C Kurang (perlu banyak perbaikan, termasuk
perubahan yang mendasar)

Ozsd = 30 D Sangat  Kurang (perlu  banyak  sekali
perbaikan dan perubahan yang sangat
mendasar)

4. Tindak Lanjut

Tim kemudian mengirimkan Hasil Evaluasi Sementara (HES) secara formal
melalui surat yang berisi penjelasan detail hasil evaluasi pengelolaan IKU
kepada unit yang dievaluasi disertai lembar penilaian serta angka hasil
penilaian sementara. HES tersebut wajib ditanggapi selambat—lambatnya 2
(dua) minggu setelah diterima oleh unit yang dievaluasi.

Berdasarkan hasil tanggapan dari unit yang dievaluasi terhadap DTS, Pejabat
yang berwenang mengevaluasi kemudian membuat rekomendasi yang

dituangkan dalam Laporan Hasil Evaliasi (LHE).

tersebut menjadi LHE,

Format HES dan LHE meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Latar belakang,

2. Ruang lingkup : menjelaskan variabel yang dinilai beserta sub variabelnya.

3. Metodologi dan  cara penilaian: menjelaskan cara pelaksanaan dan
penilaian reviu dan validasi data capaian IKU sesuai variabel dan sub
variabel.

4. Hasil temuan menjelaskan temuan yang diperoleh untuk setiap variabel
dan sub variabel dengan berpedoman pada butir-butir yang terdapat dalam
format hasil penilaian. |

5. Hasil Penilaian untuk menjelaskan angka sementara pada HES atau angka
akhir pada LHE dari hasil evaluasi pengelolaan 1IKU tersebut.

6. Penutup dan tandatangan oleh Ketua Tim beserta anggota.

HES dan LHE dikirimkan sebagai lampiran surat yang ditandatangani oleh

pimpinan unit yang melakukan reviu dan validasi capaian IKU,
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. 5. Kode Etik Pelaksanaan Evaluasi Pengelolaan KU

1. Tim evaluasi pengelolaan IKU harus memiliki awareness bahwa kegiatan
reviu dan validasi ditujukan untuk memperoleh gambaran kondisi riil
pengelolaan IKU, bukan dalam rangka audit kinerja.

2. Tim evaluasi pengelolaan IKU, ketika mengkonfirmasi pengelola IKU yang
direviu dan validasi, tidak diperkenankan bertindak offensive dan
cenderung menghakimi kesalahan unit/ pegawai yang dievaluasi.

3.Tim evaluasi pengelolaan IKU dalam pengisian kertas kerja adalah
independen, tidak boleh dipengaruhi oleh pimpinan dari tim yang

melaksanakan evaluasi, unit yang dievaluasi, dan maupun pihak lainnya.

II. MEKANISME PELAKSANAAN EVALUASI PENGELOLAAN IKU UNTUK UNIT
KERJA BUKAN PEMILIK PETA STRATEGI

Pelaksanaan evaluasi pengelolaan IKU dilakukan menyeluruh terhadap pegawai

yang menjadi pemimpin unit bukan pemilik peta strategi. Dalam pelaksanaan

evaluasi pengelolaan IKU ini, pejabat yang berwenang dapat diwakili oleh tim
yang dipimpin oleh seorang ketua dan beberapa orang anggota.

Dokumen yang diteliti dalam pelaksanaan evaluasi pengelolaan 1KU ini dapat

meliputi dan tidak terbatas pada dokumen sebagai berikut:

1. Kontrak Kinerja dari pejabat level tertinggi sampai dengan pelaksana;

2. Manual IKU dari pejabat level tertinggi sampai dengan pelaksana;

3. Matriks Cascading dari level tertinggi sampai dengan pelaksana;

4. Laporan bulanan Indikator Kinerja Utama dengan ketentuan sebagaimana
diatur dalam Surat Edaran Direktur Jenderal Bea dan Cukaj Nomor : SE-
01/BC/2014 tentang Mekanisme Pelaporan Capajan Indikator Kinerja
Utama di Lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai;

5. Logbook/buku bambu /buku produksi milik pejabat/pegawai dengan

ketentuan sebagaimana diatuf dalam SE-01/BC/2014 tentang Mekanisme

Pelaporan Capaian Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Direktorat

Jenderal Bea dan Cukai;

Standar Prosedur Operasi (SOP) dari layanan yang dijadikan IKU;

Surat atau nota dinas terkait capaian 1IKU;

Data dari email yang biasa digunakan oleh unit yang bersangkutan;

L r N oo

Printscreen dari aplikasi pelayanan pada unit yang terkait;

10. Hasil scan surat atau nota dinas yang telah disahkan dengan tandatangan
oleh pejabat yang berwenang.
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Langkah - langkah vang dilakukan adalah sebagai berikut;

1. Persiapan
Pejabat yang berwenang melakukan evaluasi pengelolaan IKU menyampaikan
hal-hal di bawah ini kepada unit kerja yvang akan dievaluasi, yaitu sebagai
berikut:
a. rencana waktu pelaksanaan evaluasi pengelolaan IKU;
b. tim yang akan turun;
C. permintaan untuk menyiapkan dokumen-dokumen vang akan diteliti

paling lambat 1 (satu) minggu sebelum pelaksanaan.

d. rentang waktu dari data yang akan dievaluasi.

2. Pelaksanaan

Sebelum melakukan penelitian dengan melakukan reviu dan validasi, ketua
dan anggota tim evaluasi melakukan entry meeting dengan unit vang akan
dievaluasi guna menjelaskan:

&. tujuan pelaksanaan evaluasi pengelolaan IKU;

b. ruang lingkup dari evaluasi pengelolaan IKU;

¢. dokumen yang akan diteliti.

Selanjutnya ,pelaksanaan evaluasi pengelolaan KU dimulai dengan meminta

semua dokumen yang akan diteliti, kemudian penelitian  dilakukan

berdasarkan I‘uéng lingkup yang akan diteliti.

Penelitian tersebut meliputi hal-hal sebagai berikut:

A. Reviu (variabel bobot 35 %)
Dalam pelaksanaan reviu dilakukan penelitian dengan menitikberatkan
pada sub variabe] :
A.1. Dokumen Kontrak Kinerja (sub variabel bobot 35 %)

&. Unit yang dievaluasi memiliki matriks cascading {item bobot 20%)
Matriks cascading perlu dimiliki oleh unit yang dievaluasi, dari level
yang tertinggin sampai level pelaksana sebagai guidance proses
penyusunan dan cascading IKU dari level pemimpin unit sampai
pelaksana.

Penilaian dilakukan dengan melihat apakah ada matriks cascading
untuk setiap level kepada level dj bawahnya dengan nilai masing-
masing untuk keberadaan matriks cascading untuk setiap level
diberi nilai 100, apabila tidak ada diberi nilai 0, kemudian hasilnya
dirata-ratakan untuk mendapatkan nilai unit yang dievaluasi

memiliki matriks cascading.

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet A.1 .aj.
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b, Unit yang dievaluasi memiliki Kontrak Kinerja yang telah
ditandatangani dari semua level di bawahannya (item bobot 50%)
Kontrak Kinerja perlu dimiliki oleh setiap pegawai DJBC, sebagai
dokumen yang menunjukkan komitmen untuk pelaksanaan
Indikator Kinerja Utama setiap tahun. Penilaian dilakukan dengan
meneliti Kontrak Kinerja dari pemimpin unit sampai dengan
pelaksana. Jumlah Kontrak Kinerja milik pejabat dan pelaksana

_ diambil secara populasi atau sampling proporsional.

Untuk setiap Kontrak Kinerja dilakukan peneltian terhadap:

1) Keberadaan Kontrak (sub item bobot 45%),

Melakukan penelitian terkait keberadaan kontrak kinerja unit

kerja/pegawai yang dievaluasi. Apabila ada Kontrak Kinerja diberi

nilai 100 dikalikan bobot 45%, dan apabila tidak ada diberi

nilai Q.

2) Ketepatan Pembuatan Kontrak Kinerja {sub item bobot 15%)
Melakukan penelitian terkait ketepétan pembuatan Kontrak
Kinerja, yang terdiri atas :

a) Ketepatan format Kontrak Kinerja sesuai KMEK-
467/MK.01/2014. Apabila tepat diberi nilai 100 dikalikan
bobot 15%, bila tidak tepat diberi nilaj 0.

b) Ketepatan penomoran Kontrak Kinerja sesuai KMK-
467/MK.01/2014. Apabila tepat .diberi nilai 100 dikalikan
bobot 15%, bila tidak tepat diberi nilai 0.

c} Ketepatan pemberian Kode setiap IKU di masing-masing
Kontrak Kinerja yang diteliti, jumlah IKU yang penomorannya
tepat dibandingkan dengan total jumlah IKU pada Kontrak
Kinerja, kemudian dikalikan dengan bobot 15%.

d}) Apakah terdapat tanggal penandatanganan kontrak, Apabila
tepat diberi nilai 100 dikalikan bobot 15%, bila tidak tepat
diberi nilai 0.

e} Ketepatan pengisian target setiap IKU di masing-masing
Kinerja yang diteliti, jumlah IKU yang pengisian targetnya
tepat dibandingkan dengan total jumlah IKU pada Kontrak
Kinerja, kemudian dikalikan dengan bobot 15%.,

Selanjutnya nilai a) sampai dengan e} dirata-ratakan untuk

mendapatkan nilai Ketepatan Pembuatan Kontrak Kinerja.
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3) Terdapat lembar trajectory target untuk setiap Kontrak Kinerja
(sub item bobot 25%), |
Melakukan penelitian terhadap keberadaan lembar trajectory
pada setiap Kontrak Kinerja. Apabila ada diberi nilai 100
dikalikan bobot 25%, dan bila tidak ada diberi nilai 0.

4) Ketepatan pemnbuatan trajectory target yang disesuaikan dengan
periode pelaporan masing-masing IKU (sub item bobot 15%)
Melakukan penelitian terhadap trajectory, apakah telah sesuai
dengan peride pelaporan. Apabila sesuai diberikan nilai 100

dikalikan bobot 15%, dan apabila tidak sesuai diberikan nilai 0.

Hasil penilaian untuk setiap Kontrak Kinerja terkait dengan sub
item angka 1) s.d 4) dirata-ratakan untuk menghasilkan nilai
memiliki Kontrak Kinerja yang telah ditandatangani dari semua

level di bawahannya.

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet A. 1.b}.

. IKU dan target sudah ter-cascade secara tepat sesuai tugas dan
fungsi sampai dengan level pelaksana (bobot 30%)
Tujuan penilaian ini adalah untuk meneliti apakah seluruh IKU
yang dimiliki oleh pemimpin unit pemiliik peta strategi sudah ter-
cascade dengan tepat sesuai tugas dan fungsi masing-masing
pejabat di bawahnya atau pelaksana yang disampling. Selain
ketepatan cascading sesuai tugas dan fungsi, juga diteliti apakah
target juga sudah ter-cascade dengan tepat apabila suatu IKU di-
cascading kepada pejabat atau pelaksana.
Penilaian dilakukan dengan meneliti setiap IKU pada Kontrak
Kinerja dari pemimpin unit pemilik peta  strategi, kemudian
dibandingkan dengan [KU-IKU pejabat di bawahnya serta pelaksana
secara populasi atau sampling proporsional yang diambil, dapat
melalui matriks cascading jika ada atau dapat juga dilihat melaluij
IKU-IKU pada Kontrak Kinerja dari pegawai yang diteliti. Untuk
setiap IKU dilakukan penelitian atas:
a} Apakah suatu IKU milik pemimpin unit pemilik peta strategi ter-
cascade dengan tepat sesuai tugas dan fungsi pejabat  di
bawahnya sampai dengan pelaksana secara berjenjang, dan

b) Apakah target IKU yang ter-cascade tersebut sudah tepat.
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Untuk poin a) dan b) diberi nilai 100 bila tepat, dan diberi nilai 0
bila tidak tepat. Penelitian dilakukan terhadap IKU di seluruh level
pegawai yang diteiti kemudian dirata-ratakan untuk mendapatkan
nilai masing-masing IKU. Selanjutnya nilai masing-masing IKU
dirata-ratakan untuk mendapatkan nilai target sudah ter-cascade
secara tepat sesuali tugas dan fungsi sampai dengan level pelaksana.

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet A.1.c).

A.2. Dokumen Manual IKU {sub variabel bobot 45 %)
a. Manual IKU sudah dibuat sampai dengan level pelaksana (item

bobot 50%)

Penelitian dilakukan untuk :

a) menilai keberadaan manual IKU milik pejabat pemilik peta
strategi, pejabat di bawahnya dan pelaksana {sub item bobot
25%).
Penelitian dilakukan metoda populasi atau sampling
proporsional. Untuk setiap IKU yang dimiliki masing-masing
pegawai yang diteliti, dilihat keberadaan manual 1KU-nya.

Apabila ada diberi nilai 106 kemudian dikalikan dengan bobot
25%, apabila tidak ada diberi nilai 0.

b) menilai setiap manual KU yang ada, diteliti apakah
mencantumkan jabatan atau nama pemilik IKU (sub item bobot
75%). Pencantuman jabatan atau nama ini penting untuk
mencegah manual IKU dibuat untuk lebih dar satu pegawai.
Apabila jabatan atau nama pegawai dicantumkan diberi nilaj

100 kemudian dikalikan dengan bobot 75%, dan apabila tidak
dicantumkan diberi nilai 0.

Apabila manual IKU pada huruf poin a) tidak ada, maka penilaian
untuk poin b) tidak dilakukan. Selanjutnya nilai sub item a} dan b)

dijumlahkan untuk mendapatkan nilai manual IKU sudah dibuat
s.d. level pelaksana.

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet A.2. a)

b. Manual IKU sudah dibuat dengan tepat sesuai format vang berlaku
(item bobot 50%)

Setiap IKU yang telah ditetapkan harus dllengkapl dengan manual
IKU yang merupakan pedoman dalam mengukur kinerja terkait
- IKU. Setiap manual IKU harus dijelaskan dengan parameter-

parameter yang harus tercantum di dalam manual IKU tersebut.
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Penilaian dilakukan secara populasi atau sampling proporsional
terhadap manual dari setiap 1KU milik pejabat dan/atau pegawai.
Penelitian meliputi apakah komponen manual dari setiap IKU
tersebut dibuat secara tepat dan benar, yaitu -

a) Deskripsi IKU

b) Formula IKU

¢) Jenis Aspek Target

d) Tingkat Kendali IKU

e} Validitas IKU

f) Penanggung Jawab IKU

g} Penyedia Data

h} Konsolidasi Periode

i) Jenis Cascading

Jj} Konsolidasi Lokasi

k) Polarisasi

1) Periode Pelaporan

m) Trajectory

Setiap parameter diberi nilaj 100 apabila dicantumkan dalam
manual IKU tersebut dan dibuat dengan tepat sesuai standar
manual IKU, diberi nilai 0 apabila tidak ada atau ada tetapi tidak
tepat. Nilai dirata-ratakan untuk setiap IKU dan seluruh pegawai
yang diteliti. Selanjutnya nilaj tersebut kembali diraﬁa—ratakan
untuk mendapatkan nilai manual IKU sudah dibuat dengan tepat
sesuai format yang berlaky.

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheer A.2.D).
Komponen dalam manual IKU yang tidak menjadi  penilaian,
namun ditemukan kesalahan agar dimasukkan dalam laporan

hasil evaluasi untuk dilakukan perbaikan oleh unit yang
dievaluasi.

A.3. Penyusunan Kontrak Kinerja dan Manual IKU {sub variabel bobot
20%) '
Penelitian ditujukan untuk menilai apakah unit Pengelola Kinerja
Organisasi cukup  aktif untuk menginformasikan atau
mensosialisasikan penyusunan Kontrak Kinerja dan Manual IKU,
serta menilai apakah adg interaksi antara Pengelola Kinerja

Organisasi dan pegawal lain termasuk atasan langsung masing-
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masing di unit tersebut dalam menyusun IKU/ Kontrak Kinerja
serta manual IKU setiap pegawai.

Penilaian dilakukan melalui survei dengan menyebarkan kuesioner
kepada pejabat dan pegawai secara populasi atau sampling
proporsional.

Kuesioner yang digunakan adalah seb'agaimana terlampir sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dengan kertas kerja ini.

Sebagai. data pembanding, setelah pengisian kuesioner dilakukan,
dapat dilakukan wawancara lebih lanjut (in-depth interview) kepada
beberapa perwakilan pejabat dan/atau pegawai yang mengisi
kuesioner tersebut (secara proporsional untuk setiap level).

Nilai hasil kuesioner menjadi nilai Pcnyusunan Kontrak Kinerja dan
Manual IKU,

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerjé pada sheet A.3).

B. Validasi (variabel bobot 65%)

Dalam pelaksanaan validasi dilakukan dengan melakukan verifikasi data

dan menitikberatkan pada sub variabel berikut:

B.1. Data Pendukung Capaian (sub variabel bobot 80%)

a. Setiap capaian IKU pejabat pimpinan unit kerja mempunyai data

pendukung (item bobot 20%).
Data pendukung capaian IKU dibuktikan dengan laporan capaian
IKU yang disampaikan setiap bulan oleh pimpinan  unit
kerja/pegawai kepada atasan lansung atau unit kerja yang lebih
tinggi. ,
Penelitian dilakukan terhadap keberadaan data pendukung
capaian IKU untuk keseluruhan IKU yang dimiliki dan pada setiap
bulan pelaporan. Bulan pelaporan capaian IKU yvang diteliti adalah
yang termasuk dalam periode evaluasi pengelolaan IKU yang
sedang dilaksanakan.
Apabila mempunyai data pendukung capaian IKU pada setiap
bulan pelaporan diberi nilai 100, apabila tidak ada data
pendukung diberi nilai 0. Selanjutnya nilaj setiap periode
pelaporan yang dievaluasi dirata-ratakan untuk mendapatkan nilai
setiap capaian KU pejabat pimpinan unit kerja mempunyai data

pendukung,

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet B.1 .a).
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b. Capaian IKU pimpinan unit kerja yang dilaporkan valid (item bobot
30%).
Dalam hal ini dilakukan penelitian terhadap valid tidaknya data
capaian IKU yang disampaikan dalam data pendukung capaian
IKU. Penelitian dilakukan dengan membandingkan data capaian
IKU yang ada dalam laporan capaian IKU dengan dokumen yang
menjadi dasar pencapaian IKU. Penelitian valid tidaknya data yang
dilaporkan dilakukan terhadap semua IKU yang dimiliki dan pada
setiap periode bulan pelaporan. ‘
Apabila data capaian IKU yang dilaporkan valid diberi nilai 100
dibagi banyak periode bulan yang dievaluasi, dan apabila tidak
valid diberi nilai 0. Selanjutnya nilai setiap periode pelaporan yang
dievaluasi dirata-ratakan untuk mendapatkan nilai capaian IKU
pejabat pimpinan unit kerja yang dilaporkan valid.

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet B.1.b).

. Pegawai pada unit yang dievaluasi menyampaikan laporan capaian
IKU (item bobot 10%).

Dalam hal ini dilakukan penelitian terhadap ketersediaan data
pendukung capaian IKU unit kerja/pegawai yang menjadi bawahan
unit kerja yang sedang dilakukan evaluasi pengelolaan IKU, sesuai
Surat Edaran Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor SE-
01/BC/2014 tentang Mekanisme Pelap.oran Capaian Indikator
Kinerja Utama di Lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.
Penelitian dilakukan terhadap keberadaan data pendukung
capaian IKU atau laporan capaian IKU pada setiap bulan
pelaporan. Penelitian dilakukan secara populasi atau sampling
proporsional.

Bulan pelaporan capaian IKU yang diteliti adalah yang termasuk

dalam periode evaluasi pengelolaan  IKU  yang sedang
dilaksanakan.

Penelitian dilakukan untuk :

a} Menilai keberadaan data pendukung capaian IKU unit

kerja/pegawai bahawan unit kerja yang dievaluasi {sub item
bobot 50%j).

Data pendung capalan IKU bawahan dapat berupa Nota Dinas,

Logbook atau penyampamn laporan tertulis lainnya,
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Apabila ada data pendukung diberi nilai 100 kemudian
dikalikan dengan bobot 50%, apabila tidak ada diberi nilai 0.

b} Selanjutnya untuk setiap data pendukung yang ada, diteliti
apakah ada pengesahan dari atasan langsung (sub item bobot
50%}. '

Apabila ada pengesahan dari atasan langsung diberi nilai 100
kemudian dikalikan dengan bobot 50%, dan apabila tidak diberi
nilai 0. ' |
Selanjutnya nilai sub item a} dan b) dijumlahkan untuk
mendapatkan nilai bawahan pada unit yang dievaluasi
menyampaikan laporan capajan IKU.

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet B.1.¢).

d. Setiap capaian IKU non-cascading dari pejabat satu level di bawah

pemimpin unit kerja memiliki data pendukung (item bobot 15%)
Dalam hal ini dilakukan penelitian terhadap IKU non-cascading
pejabat satu level di bawah pepimpin unit kerja yang sedang
dievaluasi, apakah memiliki data pendukung. Data pendukung
dapat berupa Nota Dinas, Logbook atau penyampaian laporan
tertulis lainnya. Penelitian dilakukan terhadap keberadaan data
pendukung capaian KU non-cascading pada setiap bulan
pelaporan.
Apabila mempunyai data pendukung capaian IKU pada setiap
bulan pelaporan diberi nilaj 100, apabila tidak ada data
pendukung diberi nilai 0. Selanjutnya nilaj setiap periode
pelaporan yang dievaluasi dirata-ratakan untuk mendapatkan nilai
setiap capaian IKU non-cascading dari pejabat satu level di bawah
pemimpin unit kerja memiliki data pendukung

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet B. 1 .d}.

e. Capaian IKU non-cascading pejabat satu level di bawah pemimpin
unit kerja yang dilaporkan valid (item bobot 25%)
Dalam hal ini dilakukan penelitian terhadap valid tidaknya data
capajian KU non-cascading yang disampaikan dalam data
pendukung  capaian [KU. Penelitian  dilakukan dengan
membandingkan data capaian IKU yang ada dalam data
pendukung capajan IKU dengan dokumen yang menjadi dasar

pencapaian IKU. Penelitian valid tidaknya datg yang dilaporkan
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dilakukan terhadap semua IKU non-cascading yang dimiliki dan
pada setiap periode bulan pelaporan.

Apabila data capaian IKU yang dilaporkan valid diberi nilai 100
dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi, dan apabila tidak
valid diberi nilai 0. Selanjutnya nilai setiap periode pelaporan yang
dievaluasi dirata-ratakan untuk mendapatkan nilai capaian KU
non-cascading pejabat satu level di bawah pemimpin unit kerja
yang dilaporkan valid.

{Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet B.1.¢).

B.2. Pelaporan Kinerja (sub variabel bobot 20%)

Penelitian meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Laporan Capaian IKU sudah disampaikan tepat waktu setiap bulan
kepada Pengelola Kinerja Organisasi yang seharusnya menerima
(item bobot 50%). '
Penentuan Kketepatan waktu didasarkan kepada tanggal waktu
penyampaian laporan kepada Pengelola Kinerja Organisasi,
dibandingkan dengan tanggal penerimaan laporan tersebut.

Ketepatan waktu penyampaian laporan bulanan IKU dikaitkan

dengan angka indeks sebagai berikut:

* Indeks 4 : laporan kinerja diterima sebelum atau pada batas
waktu yang ditentukan, diberi nilai 100;

* Indeks 3 : laporan kinerja diterima 1- 2 hari kerja setelah batas
wakfu yang ditentukan, diberi nilai 75:

* Indeks 2 : laporan kinerja diterima 3 - 5 hari kerja setelah batas
waktu yang ditentukan, diberi nilai 50;

* Indeks 1 : laporan kinerja diterima lebih dari 5 hari kerja
setelah batas waktu yang ditentukan, diberi nilai 25;

* Indeks O : laporan kinerja tidak ada, diberi nilai 0.

Nilai ketepatan waktu dari seluruh bulan yang diteliti kemudian
dirata-ratakan untuk mendapatkan Pelaporan Kinerja.

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet B.2.a).

b. Data laporan capaian IKU pepimpin unit kerja yang dilaporkan
setiap bulan sudah menyampaikan informasi minimal sesuaj SE-
01/BC/2014 (item bobot 50%). |

Dalam hal ini dilakukan penelitian terhadap data capaian seluruh

IKU yang dilaporkan oleh pimpinan unit yang dievaluasi, apakah
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sudah memuat informasi minimal sesuai aturan minimal informasi
sebagaimana diatur dalam SE-01/BC/2014 tentang Mekanisme
Pelaporan Capaian Indikator Kinerja Utama di Lingkungan
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.

Penelitian dilakukan terhadap kejelasan data capaian seluruh IKU
yang disampaikan dalam laporan capaian IKU setiap periode bulan
pelaporan.

Apabila data capaian IKU yang disampaikan jelas diberi nilai 100
dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi, dan apabila tidak
Jelas diberi nilai 0. Selanjutnya nilai setiap periode pelaporan yang
dievaluasi dirata-ratakan untuk mendapatkan nilai data laporan
capaian KU pepimpin unit kerja yang- dilaporkan sctiap bulan
sudah menyampaikan informasi minimal sesuai SE-01/BC/2014,

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja sheet B.2.b).

3. Penilaian
Hasil evaluasi pengelolaan IKU dituangkan ke dalam format kertas kerja
penilaian  sebagaimana diatur dalam Lampiran 1II Keputusan Direktur
Jenderal ini yang di dalamnya telah merinci variabel-variabel penilaian.
Setiap variabel dilakukan penilaian sesuai dengan hasil yang diperoleh terkait
materi pada setiap variable dan sub variable yang sudah ditetapkan
bobotnya.
Pada format kertas kerja penilaian, hasil tersebut dikuantitatifkan dengan
memilih kondisi yang sesuai dengan hasil penelitian.
Lembaran kertas kerja terlampir adalah merupakan format generik dalam
bentuk excell. Pada pelaksanaan evaluasi pengelolaan IKU format tersebut
harus disesuaikan dengan komponen dan nilai variabel serta sub variabel
yang diperiksa guna mendapatkan nilai akhir yang sesuai.
Selesai melaksanakan penelitian, tim kemudian melakukan exit meeting
dengan unit yang dievaluasi untuk menjelaskan hasil temuan sementara. Hal
yang dipaparkan adalah bagian yang perlu diperbaiki sesuai dengan poin-
poin dalam ruang lingkup yang diteliti.

Kualifikasi hasil penilaian reviu dan validasi data capaian IKU dalam suatu
rentang nilai total sebagai berikut:
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Nilai (x) Kualifikasi Kategori

90 <x <100 AA Memuaskan

80 <x< 90 A Sangat Baik

70<xs 80 B Baik (perlu sedikit perbaikan)

60<x=<s 70 | CC Cukup (perlu perbaikan yang tidak
mendasar) E

30<x< 60 C Kurang (perlu banyak perbaikan, termasuk
perubahan yang mendasar)

0<sd s 30 D Sangat Kurang (perlu banyak sekali
perbaikan dan perubahan yang sangat
mendasar) '

4. Tindak Lanjut
Tim kemudian mengirimkan Hasil Evaluasi Sementara (HES) secara formal
melalui surat yang berisi penjelasan detail hasil evaluasi pengelolaan IKU
kepada unit yang dievaluasi disertai lembar penilaian serta angka hasil
penilaian sementara. HES tersebut wajib ditanggapi selambat-lambatnya 2
(dua) minggu setelah diterima oleh ulnit yvang dievaluasi.
Berdasarkan hasil tanggapan dari unit yang dievalﬁasi terhadap DTS, Pejabat
yang berwenang mengevaluasi kemudian membuat rekomendasi  yang
dituangkan dalam Laporan Hasil Evaluasi (LHE). -
Dalam hal unit yang dievaluasi tidak menanggapai setelah batas pengirman
HES, maka pejabat yang berwenang mengevaluasi mendefinitifkan HES
tersebut menjadi LHE,
Format HES dan LHE meliputi hal-hal sebagai berikut:
1. Latar belakang.
2. Ruang lingkup : menjelaskan variabel yvang dinilai béserta sub variabelnya.
3. Metodologi dan cara penilaian: menjelaskan cara pelaksanaan dan
penilaian reviu dan validasi data capaian IKU sesuai variabel dan sub
variabel.

. Hasil temuan menjelaskan temuan yang diperoleh untuk setiap variabel
dan sub variabel dengan berpedoman pada butir-butir yang terdapat dalam
format hasil penilaian.

. Hasil Penilaian untuk menjelaskan angka semenfara pada HES atau angka
akhir pada LHE dari hasil evaluasi pengelolaan IKU tersebut.

6. Penutup dan tandatangan oleh Ketua Tim beserta anggota.
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HES dan LHE dikirimkan sebagai lampiran surat yang ditandatangani oleh

pimpinan unit yang melakukan reviy dan validasi capaian IKU,

5. Kode Etik Pelaksanaan Evaluasi Pengelolaan IKU

1. Tim evaluasi pengelolaan IKU harus memiliki awareness bahwa kegiatan
reviu dan validasi dituyjukan untuk memperoleh gambaran kondisi riil
pengelolaan IKU, bukan dalam rangka audit kinerja.

2. Tim evaluasi pengelolaan IKU, ketika rﬁengkonﬁrmasi pengelola IKU yang
direviu dan validasi, tidak diperkenankan bertindak offensive dan
cenderung menghakimi kesalahan unit /pegawai yang dievaluasi.

3.Tim evaluasi pengelolaan IKU dalam pengisian kertas kerja adalah
independen, tidak boleh dipengaruhi oleh pimpinan dari tim yang

melaksanakan evaluasi, unit yang dievaluasi, dan maupun pihak lainnya.

II. MEKANISME PELAKSANAAN EVALUASI PENGELOLAAN IKU UNTUK PEGAWAI

Mekanisme ini untuk pelaksanaan evaluasi pengelolaan IKU terhadap pegawai

secara individu. Dalam pelaksanaan evaluasi pengelolaan IKU ini, pejabat yang

berwenang dapat diwakili oleh sebuah tim yang dipimpin oleh seorang ketua
dan beberapa orang anggota.

Dokumen yang diteliti dalam pelaksanaan evaluasi pengelolaan IKU inj dapat

meliputi dan tidak terbatas pada dokumen sebagai berikut:

1. Kontrak Kinerja pegawai

2. Manual IKU

3. Laporan bulanan Indikator Kinerja Utama dengan ketentuan sebagaimana
diatur dalam Surat Edaran Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor - SE-
01/BC/2014 tentang Mekanisme Pelaporan Capaian Indikator Kinerja Utama
di Lingkungan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.

4. Legbook/buku bambuy /buku  produksi milik pejabat/pegawai dengan
ketentuan sebagaimana diatur dalam SE-01/BC/2014 tentang Mekanisme
Pelaporan Capaian Indikator Kinerja Utama ~di Lingkungan Direktorat
Jenderal Bea dan Cukaij. |

S. Standar Prosedur Operasi (SOP) dari layanan yang dijadikan Indikator Kinerja

Utama
. Surat atau nota dinas terkait capaian IKU

- Data dari email yang biasa digunakan oleh yang bersangkutan
- Printscreen dari aplikasi pelayanan '

Lo 3 o

- Hasil scan surat atay nota dinas yang telah disahkan dengan tandatangan
oleh pejabat yang berwenang.
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Langkah - langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut;

1. Persiapan
Pejabat yang berwenang melakukan evaluasi pengelolaan IKU menyampaikan
hal-hal di bawah ini kepada pegawai yang akan dievaluasi, yaitu sebagai
berikut:
a. rencana waktu pelaksanaan evaluasi pengelolaan IKU:
b. tim yang akan turun:
¢. permintaan untuk menyiapkan dokumen-dokumen yang akan diteliti

paling lambat 1 (satu) minggu sebelum pelaksanaan.

d. rentang waktu dari data yang akan dievaluasi.

2. Pelaksanaan
Sebelum melakukan reviu dan validasi data capaian IKU, ketua dan anggota
tim melakukan entry meeting dengan pegawai yang akan dievaluasi guna
menjeléskan:
a. Tujuan pelaksanaan evaluasi pengelolaan IKU
b. Ruang lingkup dari evaluasi pengelolaan IKU
¢. Dokumen yang akan diteliti. '
Selanjutnya ,pelaksanaan evaluasi pengelolaan 1KU dimulai dengan meminta
semua dokumen yang akan diteliti, kemudian penelitian  dilakukan
berdasarkan ruang lingkup yang akan diteliti.
Penelitian tersebut meliputi hal-hal sebagai berikut: -
A. Reviu (variabel bobot 35 %)
Dalam pelaksanaan reviy dilakukan penelitian dengan menitikberatkan
pada sub variabe] : | | |
A.1. Dokumen Kontrak Kinerja (sub variabel bobot 45%)

a. Pegawai yang dievaluasi memiliki Kontrak Kinerja yang telah
ditandatangani oleh atasan langsung dan Pegawai  yang
bersangkutan (item bobot 60%)

Kontrak Kinerja perlu dimiliki oleh setiap pegawai DJBC, sebagai

dokumen yang menunjukkan komitmen untuk pelaksanaan

Indikator Kinerja Utama setiap tahun. Penilaian dilakukan dengan

- meneliti Kontrak Kinerja pegawai.

Kontrak Kinerja dilakukan peneltian terhadap:

1} Keberadaan Kontrak {sub item bobot 45%]), 7
Melakukan penelitian terkait keberadaan kontrak kinerja pegawaj
yang dievaluasi. Apabila adg Kontrak Kinerja diberi nilai 100
dikalikan bobot 45%, dan apabila tidak ada diberi nilaj 0.
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2) Ketepatan Pembuatan Kontrak Kinerja (sub item bobot 15%)
Melakukan penelitian terkait ketepatan pembuatan Kontrak
Kinerja, yang terdiri atas :

a) Ketepatan  format  Kontrak Kinerja  sesuai  KMK-
467/MK.01/2014. Apabila tepat diberi nilai 100 dikalikan
bobot 15%, bila tidak tepat diberi nilai 0.

b) Ketepatan penomoran Kontrak Kinerja sesuai KMK-
467/MK.01/2014. Apabila tepat diberi nilai 100 dikalikan
bobot 15%, bila tidak tepat diberi nilai 0.

c) Ketepatan pemberian Kode setiap KU di masing-masing
Kontrak Kinerja yang diteliti, jumlah IKU yang penomorannya
tepat dibandingkan dengan total jumlah IKU pada Kontrak
Kinerja, kemudian dikalikan dengan bobot 15%.

d) Apakah terdapat tanggal penandatanganan kontrak, Apabila
tepat diberi nilai 100 dikalikan bobot 15%, bila tidak tepat
diberi nilai Q.

€] Ketepatan pengisian target setiap IKU di masing-masing
Kinerja yang diteliti, Jumlah IKU yang pengisian targetnya
tepat dibandingkan dengan total jumlah IKU pada Kontrak
Kinerja, kemudian dikalikan dengah bobot 15%,

Selanjutnya nilai a sampai dengan e dirata-ratakan untuk

mendapatkan nilai Ketepatan Pembuatan Kontrak Kiherja.

3) Terdapat lembar trajectory target untuk setiap Kontrak Kinerja
(sub item bobot 25%)

H

Melakukan penelitian terhadap keberadaan lembar trajectory
pada setiap Kontrak Kinerja. Apabila ada diberi nilai 100
dikalikan bobot 25%, dan bila tidak ada diberi nilaj 0.

4) Ketepatan pembuatan trajectory target yang disesuaikan dengan
periode pelaporan masing-masing IKU {sub item bobot 15%)
Melakukan penelitian terhadap trajectory, apakah telah sesuai
dengan peride pelaporan. Apabila sesuai diberikan nilai 100
dikalikan bobot 15%, dan apabila tidak sesuai diberikan nila; 0.

Hasil penilaian untuk setiap Kontrak Kinerja terkait dengan sub

item angka 1) sampai dengan 4) dirata-ratakan untuk

menghasilkan  nilaj memiliki  Kontrak Kinerja yang telah
ditandatangani.

{(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet A. 1.a).
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b. Kesesuaian IKU pegawai dengan tugas dan fungsinya {bobot 40%)

Tujuan penilaian ini adalah untuk meneliti apakah seluruh IKU
yang dimiliki oleh pegawai sudah sesuai tugas dan fungsinya.
Penilaian dilakukan dengan meneliti setiap IKU pada Kontrak
Kinerja dari pegawai, kemudian dibandingkan dengan tugas dan
fungsi serta tanggung jawab pegawai yang dievaluasi.
Untuk setiap 1KU diberi nilai 100 bila. tepat, dan diberi nilai 0 bila
tidak tepat. Selanjutnya nilai masing-masing IKU dirata-ratakan
untuk mendapatkan nilai Kesesuaian IKU pegawai dengan tugas
dan fungsinya

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet A.1 .b}.

A.2. Dokumen Manual IKU (sub variabel bobot 55%)
a. Ketersediaan manual IKU pegawai (item Bobot S0%)])

Penelitian dilakukan untuk -

a} Menilai keberadaan manual KU milik pejabat pemilik peta

strategi, pejabat di bawahnya dan pelaksana {sub item bobot
25%}.
Penelitian dilakukan untuk setiap IKU yang dimiliki pegawai
yang dievaluasi, dilihat keberadaan manual TKU-nya. Apabila
ada diberi nilai 100 kemudian dikalikan dengan bobot 25%,
apabila tidak ada diberi nilai 0, _

b} Selanjutnya untuk setiap manual IKU yéng ada, diteliti apakah
mencantumkan jabatan atau nama pemilik IKU (sub item
bobot 75%). Pencantuman jabatan atau nama ini penting
untuk mencegah manual IKU dibuat untuk lebih dari satu
pegawali. |
Apabila jabatan atau nama pegawai dicantumkan diberi nilaj
100 kemudian dikalikan dengan bobot 75%, dan apabila tidak
dicantumkan diberi nilaj 0.

Apabila manual IKU pada huruf poin a} tidak ada, maka penilaian

untuk poin b) adalah 0. Selanjutnya nilai sub item a) dan b)

dijumlahkan untuk mendapatkan nilai ketersedian manual {KU.

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet A.2.a).

b. Manual IKU pegawai sudah dibuat dengan tepat sesuai format
yang berlaku (item bobot 20%)

Setiap IKU yang telah ditetapkan harus dilengkapi dengan

manual IKU yang merupakan pedoman dalam mengukur kinerja
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terkait IKU. Setiap manual IKU harus dijelaskan dengan
parameter-parameter yang harus tercantum di dalam manual IKU
tersebut.

Penilaian dilakukan terhadap manual dari setiap [KU milik
pegawai. Penelitian meliputi apakah komponen manual dari
setiap IKU tersebut dibuat secara tepat dan benar, yaitu:

a) Deskripsi IKU

b} Formula IKU

¢} Jenis Aspek Target

d) Tingkat Kendali IKU

e) Validitas IKU

f) Penanggung Jawab IKU

g) Penyedia Data

h) Konsolidasi Periode

i} Jenis Cascading

j) Konsolidasi Lokasi

k) Polarisasi

1) Periode Pelaporan

m} Trajectory

Setiap parameter diberi nilai 100 apabila dicantumkan dalam
manual IKU tersebut dan dibuat dengan tepat sesuai standar
manual IKU, diberi nilai 0 apabila tidak ada atau ada tetapi tidak
tepat. Nilai dirata-ratakan untuk setiap IKU pegawai yang diteliti.
Selanjutnya  nilai  tersebut kembali dirata-ratakan untuk
mendapatkan nilai manual IKU sudah dibuat dengan tepat sesuai

format yang berlaku.

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet A.2.Db).
Komponen dalam manual IKU yang tidak menjadi penilaian,
namun ditemukan kesalahan agar dimasukkan dalam laporan

hasil evaluasi untuk dilakukan perbaikan oleh pegawai yang
dievaluasi.

B. Validasi (variabel bobot 65%])

Dalam pelaksanaan validasi dilakukan dengan melakukan veriﬁkasi data
dan menitikberatkan pada sub variabel berikut:
B.1. Data Pendukung Capaian (sub variabel bobot 80%)

a. Ketersediaan data pendukung capaian IKU pegawai |
40%).

item bobot
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Data pendukung capaian IKU dibuktikan dengan laporan capaian
IKU atau logbook yang disampaikan setiap bulan oleh pegawai
kepada atasan lansungnya,

Penelitian dilakukan terhadap keberadaan data pendukung
capaian IKU untuk keseluruhan IKU yang dimiliki dan pada setiap
bulan pelaporan. Bulan pelaporan capajan IKU yang diteliti adalah
yang termasuk dalam periode evaluasi pengelolaan 1KU yang
sedang dilaksanakan, '

Apabila mempunyai -data pendukung capaian IKU pada setiap
bulan pelaporan diberi nilaj 100, apabila tidak ada data
- pendukung diberi nilai 0. Selanjutnya nilai setiap periode
pelaporan yang dievaluasi dirata-ratakan untuk mendapatkan nilai
setiap capaian IKU pejabat pimpinan unit kerja mempunyai data
pendukung.

(Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet B.1.a).

b. Validitas data pendukung capaian IKU pegawai. (item bobot 60%).

Dalam hal ini dilakukan penelitian terhadap valid tidaknya data
capaian IKU yang disampaikan dalain data pendukung capaian
IKU. Penelitian dilakukan dengan. membandingkan data capaian
IKU yang ada dalam laporan capaian- IKU dengan dokumen yang
menjadi dasar pencapaian IKU. Penelitian valid tidaknya data yang
dilaporkan dilakukan terhadap semua IKU yang dimiliki dan pada
setiap periode bulan pelaporan.
Apabila data capaian IKU yang dilaporkan valid diberi nilai 100
dibagi banyak periode bulan yang dievaluasi, dan apabila tidak
valid diberi nilai 0. Selanjutnya nilaj setiap periode pelaporan yang
dievaluasi dirata-ratakan untuk mendapatkan nilai capaian IKU
pejabat pimpinan unit kerja yang dilaporkan valid.

{Penilaian dituangkar_i ke dalam kertas kerja pada sheet B.1 b}

B.2. Pelaporan Kinerja (sub variabel bobot 20%)
Penelitian meliputi hal-hal sebagai berikut:
&. Laporan Capaian IKU sudah disampaikan tepat wakty setiap bulan
kepada atasan langsung (item bobot 50%).

Penentuan ketepatan wakty didasarkan kepada tanggal wakty

penyampaian laporan kepada atasan langsung, dibandingkan
dengan tanggal penerimaan laporan tersebut.
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Ketepatan waktu penyampaian laporan bulanan IKU dikaitkan

dengan angka indeks sebagai berikut:

¢ Indeks 4 : laporan kinerja diterima sebelum atau pada batas
waktu yang ditentukan, diberi nilai 100;

¢ Indeks 3 : laporan kinerja diterima 1- 2 hari kerja setelah batas
waktu yang ditentukan, diberi nilai 7 5;

* Indeks 2 : laporan kinerja diterima 3 - 5 hari kerja setelah batas
waktu yang ditentukan, diberi nilaj 50;

* Indeks 1 : laporan kinerja diterima lebih dari 5 hari kerja
setelah batas waktu vang ditentukan, diberi nilai 25;

e Indeks O : laporan kinerja tidak ada, diberi nilai 0.

Nilai ketepatan waktu dari seluruh bulan yang diteliti kemudian

dirata-ratakan untuk mendapatkan Laporan Capaian IKU sudah

disampaikan tepat waktu setiap bulan kepada atasan langsung.

{Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja pada sheet B.2.a).

. Data laporan capaian IKU yang dilaporkan setiap bulan sudah
menyampaikan informasi minimal sesuaj SE-01/BC/2014 (item
bobot 50%).

Dalam hal ini dilakukan penelitian terhadap data capaian seluruh
IKU yang dilaporkan oleh pegawai yang dievaluasi, apakah sudah
memuat informasi minimal sesuai aturan minimal informasi
sebagaimana diatur dalam SE-01/BC/2014 tentang Mekanisme
Pelaporan Capaian Indikator Kinerja Utama i Lingkungan
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. .

Penelitian dﬂakukan'terhédap kejelasan data capaian seluruh IKU
yang disampaikan dalam laporan capaian IKU setiap periode bulan
pelaporan.

Apabila data capaian IKU yang disampaikan jelas diberi nilaj 100
dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi, dan apabila tidak
jelas diberi nilai 0. Selanjutnya nilaj setiap periode pelaporan vang
dievaluasi dirata-ratakan untuk mendapatkan nilai data laporan

capaian IKU yang dilaporkan setiap bulan sudah menyampaikan
informasi minimal sesuaj SE-01/BC/2014.

{Penilaian dituangkan ke dalam kertas kerja‘sheet B.2.b).
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3. Penilaian
Hasil evaluasi pengelolaan IKU dituangkan ke dalam format kertas kerja
penilaian sebagaimana diatur dalam Lampiran III Keputusan Direktur
Jenderal ini yang di dalamnya telah merinci variabel-variabel penilaian.
Setiap variabel dilakukan penilaian sesuai dengan hasil yang diperoleh terkait
materi pada setiap variable dan sub variable yang sudah ditetapkan
bobotnya. |
Pada format kertas kerja penilaian, hasil tersebut dikuantitatifkan dengan
memilih kondisi yang sesuai dengan hasil penelitian.
Lembaran kertas kerja terlampir adalah merupakan format generik dalam
bentuk excell. Pada pelaksanaan evaluasi pengelolaan IKU format tersebut
harus disesuaikan dengan komponen dan nilai variabel serta sub variabel
yang diperiksa guna mendapatkan nilai akhir yang sesuai.
Selesai melaksanakan penelitian, tim kemudian melakukan exit meeting
dengan unit yang dievaluasi untuk menjelaskan hasil temuan sementara. Hal
yang dipaparkan adalah bagian yang perlu diperbaiki sesuai dengan poin-
pein dalam ruaﬁg lingkup yang diteliti.

Kualifikasi hasil penilaian reviu dan validasi data capaian IKU dalam suatu
rentang nilai total sebagai berikut:

Nilai (x) Kualifikasi 7 Kategori

90 <x <100 AA Memuaskan

80<xs 90 A Sangat Baik
70 <xs 80 B Baik (periu sedikit perbaikan)

60<x< 70 CC Cukup (perlu perbaikan yang tidak mendasar)

30<x=< 60 C Kurang (perlu banyak perbaikan, termasuk
perubahan yang mendasar}

O=<sd = 30 D Sangat  Kurang (perlu banyak  sekali
perbaikan dan perubahan yang sangat
mendasar) '

S

4. Tindak Lanjut

Tim kemudian mengirimkan Hasil Evaluasi Sementara (HES) secara formal

melalui surat yang berisi penjelasan detail hasil eﬁaluasi pengelolaan IKU

kepada unit yang dievaluasi disertai lembar penilaian serta angka hasil

penilaian sementara. HES tersebut wajib ditanggapi selambatnya 2 (dua)

minggu setelah diterima oleh pegawai yang dievaluasi,
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Berdasarkan hasil tanggapan dari unit yang dievaluasi terhadap DTS, Pejabat
yang berwenang mengevaluasi kemudian membuat rekomendasi yang
dituangkan dalam Format Laporan Hasil Evaluasi (LHE).

Dalam hal unit yang dievaluasi tidak menanggapai setelah batas pengirman

HES, maka pejabat yang berwenang mengevaluasi mendefinitifkan HES

tersebut menjadi LHE.

Format HES dan LHE meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Latar belakang

2. Ruang lingkup : menjelaskan variabel yang dinilai beserta sub variabelnya

3. Metodologi dan cara penilaian: Menjelaskan cara pelaksanaan dan
penilaian reviu dan validasi data capaian IKU sesuai variabel dan sub
variabel sebagaimana dijelaskan di atas.

4. Hasil temuan menjelaskan temuan yang diperoleh untuk setiap variabel
dan sub variabel dengan berpedoman pada butir-butir yvang terdapat dalam
format hasil penilaian.

5. Hasil Penilaian untuk menjelaskan angka sementara (pada HES) atau
angka akhir (pada LHE) dari hasil evaluasi pengelolaan IKU tersebut.

6. Penutup dan tandatangan oleh Ketua Tim beserta anggota.

HES dan LHE dikirimkan sebagai lampiran surat yang ditandatangani oleh

pimpinan unit yang melakukan reviu dan validasi capaian IKU,

5. Kode Etik Pelaksanaan Evaluasi Pengelolaan IKU

1. Tim evaluasi pengelolaan IKU harus memiliki qwareness bahwa kegiatan
revid dan validasi ditujukan untuk memperoleh gambaran kondisi riil
pengelolaan IKU, bukan dalam rangka audit kinerja.

2. Tim evaluasi pengelolaan IKU, ketika mengkonfirmasi pengelola TKU yang
direviu dan validasi, tidak diperkenankan bertindak offensive dan
cenderung menghakimi kesalahan pegawai yang dievaluasi.

3.Tim evaluasi pengelolaan IKU dalam pengisian kertas kerja adalah
independen, tidak boleh dipengaruhi oleh pirnpinan dari tim yang

melaksanakan evaluasi, unit yang dievaluasi, dan maupun pihak lainnya.

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAI,

Salinan sesuai dengan aslinya,

Sekretaris Direktorat Jenderal ttd
u.b.
Plh. Kepala Bagian Urnum AGUNG KUSWANDONO
TN
e - Eal st 3B
N
—

Sugeng Basuki
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LAMPIRAN 111

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BFEA DAN
CUKAI NOMOR KEP - 154 /BC/ 2014

TENTANG

FELAKSANAAN EVALUASI PENGELOLAAN
INDIKATOR KINERJA UTAMA DI LIN GKUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI

KERTAS KERJA
EVALUASI PENGELOLAAN INDIKATOR KINERJA UTAMA
DI LINGKUNGAN DIREKTORAT JENDERAL BEA DAN CUKAI
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1. KERTAS KERJA : UNTUK PEMILIK PETA STRATEGI
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MATRINS EVALUASI PERGELOLAAN INU UNIT PEMILIK PETA STRATEGL

VIT KERJA : fdiisi unit kerfa yang dlevaluast)
IRIODE : (dits! periede bulan yang evaluasif

Renstra

2 |Ketersediann dolturmen Renstra vang telah disabkan

50%
b [Renstra tetah memual visi, misi, sasarnn slrategis, program dan kegiatan 50%
Dokumen KONTRAK KINERJA (KK) 30%
a {Kesesuaian Peta Strategi Linit dengan Peta Strategi unit di atasnya dan Tugas dan Fungsinya, 30%
I |Ketersediaan matriks crscoding 10% ¥
¢ |Kelersediann KK yang telah dilandatangani dari level teraras s.d pelaksana 40%
(| Ketepatan proses caseading XU dan target s.d. level pelaksana sesvai tugas dan (ungsi 20%
Dokumen Manaal iKY ) 40%
a (Ketersediaan manuai 1KY sudah dibuat s.d. jevel pelaksana 50%
I jKetepatan peayusunan manual KU S0%
Proses penyusunan kontralk kinerja dan manual IKU 200
Keteriibatan sctiap pegawai datan penyusunan Kentrak Kinerja dan Manual (XU 100%
;i TRl 65%
Data Penduicung Capaian 65%
A (Ketersediaan data pendulung berupa laporan rapaian KU unit Z20%
b Validitas laporan eapaian (KU pempimpin wunit, 30%,
¢ (Penyampaian laporan capaian XU pegawai patla unit ketja {sesuai SE-01/BC/2014} 10%
il iKetersediann data pendukung capaian 1KUY non cascading pejabat satu level divawah pemimpin unit, 15%
e . 3 .. . - . Z
t |Valiiitas laporan capajan 1KU rejabat satu level dihawah pemimpin unit. 254%
Evaluasi Capaian Kinerja 25%
Pelaksanann rapat cvatizasi capaian kinerja setiap bulan, 100%
Pelapoaran Kinerjn 10%
A | Ketepatan waklu penyampaian Laporan Capaian XU pemimpin unit setiap bulan kepada pengelola ldneria, 50%
b Helepatan penyampaian Laporan Capaian IKU pemimpin unit setiap bulan yang memuat informasi minimal {sesal 50%
SE-0) /BC/2019) "

Nilai akhir

Keterangan ;
Kolom a : diisi dari nilai sheet A.1.a
Kolom b : disi dari nilai sheet A Lby
Kalom € : difsi dari nilai sheet A2.a
Kolom d : diist dlari nitai sheer A.2.b
Kotorm ¢ 1 diisi dari nilai sheet A.2.¢
Kolom £ : diisi dari nilaj sheet A2.¢

Kolom x : diisi dari nilai sheet A.3.4
Kelom h : diisi dari nilal sheet A 3.5
Kolom 1 diisi dari nilai sheet A4

Kalom j : ¢iisi dari nilai sheet B.1.a

Kolom k : dirsi dari nitai sheet B.1.h
Kolom 1: diisi dart nila sheet 13,1 .¢

Kolom m 1 diisi deri nilad sheet 2,1.4
Kolom n : diisi dari nilai sheet 3.1.¢
Kolom o @ diisi dari nilai sheet 732

Kolom p : diisi dlari nilai sheet 3.3.a
Kelorn ¢ @ dilst dari nitai sheet B.3.1
Kolom 1 : difsi hasil perhitungan {(kolom a X 50%j + (kolom b X 50%)) X 10%
Kolom s : diisi hasil perhitungan {(kolom ¢ X 30%) + [kolom d X 10%)+{icolem e X 0% (kolom § X 209)) X 30%
Kolom t 5 diist haxil perhitungan [{kolom g X 50%) + {kolom k X 50%4) X 40%
Kolem u : diisi hasif perhitungan (kolom i X 100%:) X 20%

Kolem v : diisi hasil perhitungan {{kolom | X 20%) + fkolom k X 30%)+kolom I X 15%)+{kolom m X 25%}+ fkolom o X 10%}) X 65%

Kotam w 1 diisi hasit perhitungan fkolom o X 25%)

Kedom & diisi hasif perhiliungan {{icolem p X 50%) + {kalom q X 50%:)) X 10%
Holon y : diisi hasil perhitungan tkolom ¢ + kolom s + kolom t + kolom uj X 35%
Kolom: 2 : diist hasil perhitungan (kolom v + kolom w + kolom %) X 65%

Kolem Nilai Alhir - diisi hasil perjumilahan dari kolom y + kolon 2 )
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Ketersediaan dokumen Renstra yang telah disahkan

Renstra

Sheet A.1.a

Keterangan : _

Kolom c : diisi ada atau tidaknya dokumen renstra
Kolom d : diisi skor nilai (ada nilai 50; tidak nilai 0
Kolom e : diisi dokumen renstra ditandatangani atau tidak oleh pimpinan unit
Kolom £ : diisi skor nilai {ditandantangan nilai 50; tidak nilai Q)

Kolom g : diisi jumlah nilai kolom d dan f

Kolom d : diisi hal-hal dianggap perlu
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Visi, Misi, Sasaran Strategis, Program dan Kegiatan dalam Renstra

Sheet A.1.b

1
2
3 |Sasaran Strategis
4 |Program dan Kegiatan
Skor Total
Keterangan :

Kolom c : diisi ada atau tidak dalam dokumen renstra
Kolom d : diisi skor nilai {ada nilai 100; tidak nilai 0)
Kolom e : diisi hal-hal dianggap perlu

Kolom Skor Total : diisi rata-rata nilai kolom d
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Sheet A.2.a

Kesesuaian Peta Strategi unit dengan Peta Strategi unit di atas dan Tugas dan Fungsinya

Kesesuaian Sasaran strategis dengan Peta Strategi di level Kemenkeu-
Cne/Two

Kesesuaian Sasaran Strategis pada peta strategi dengan tugas dan
fungsi unit kerja vang dievaluasi

Kesesuaian hubungan sebab akibat antar sasaran strategis dalam peta
strategi

Skor total

Keterangan :

Kolom b : diisi sesuai atau tidak

Kolom c : diisi skor nilai {sesuai nilai 100; tidalk nilai 0)
Kolom Skor Total : diisi rata-rata nilai kolom ¢
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Ketersediaan matriks cascading

Sheet A.2.b

Keterangan :

Kolom a : diisi ada atau tidak matriks cascading s.d. Eselon IiI

Kolom b : diisi skor nilai {ada nilai 100; tidak nilai 0)

Kolom ¢ : diisi ada atau tidak matriks cascading s.d. Eselon IV

Kolom d : diisi sker nilai {(ada nilai 100; tidak nilai 0

Kolom e : diisi ada atau tidak matriks cascading s.d, Pelaksana

Kolom f: diisi skor nilai {(ada nilai 10¢; tidak nilai o)

Kolom g : diisi rata-rata nilai kolom b, d, dan {

Kolom h : diisi hal-hal dianggap perlu

* Skor nilai matriks cascading disesuaikan dengan jumlah tingkatan cascading unit yang dievaluasi
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Ketersediaan KK yang telah ditandatangani dari level teratas s.d pelaksana

Pejabat/pegawai

Sheet A.2.c

Pejabat/pegawai

Pejabat/pegawai

dst :

" Skor Total

Keterangan
Kolom a : diisi nomor urut

Kolom b ! diisi nama jabatan/nama pegawai

Kolom ¢ : diisi ada atau tidak Kontrak Kinerja

Kelom d : diisi skor nilai {ada nilai 100 X 45%; tidak nilai Q)

Kolom e : disi tepat atau tidak format Kontrak Kinerja

Kolom f : diisi skor nilai {tepat nilai 100 X 15%; tidak nilai 0)

Kolom g : diisi tepat atau tidak penomoran Kontrak Kinerja

Kolom h : diisi skor nilai (tepat nilai 100 X 15%; tidak nilai 0}

Kolom i : diisi persentase ketepatan pengkodean IKU (jumlah [KU yang tepat dibandingkan dengan total [KU}
Kolom j : diisi skor nilal (persentase ketepatan pengkodean IKU dikalikan15%)

Kolom k : diisi ada atau tidak tangga! Kontrak Kineria ,

Kolom 1 : ditsi skor nilai (ada nilai 100 X 15%: tidak nilai 4]

Kolom m ; diisi persentase ketepatan pengisian target IXU (jumlah KU yang tepat dibandingkan dengan total IKU
Kolom n : diisi skor nilai (persentase ketepatan pengistan target IKU dikalikan 15%)

Kolom o : diisi rata-rata nilai kolom f, b, j, |, dan n

Kolem p : diisi ada atau tidak trajectory target

Kolom q : diisi skor nilai {ada nilaj 100 X 25%; tidak nilai 0}

Kolom r : diisi persentase ketepatan pengisian trajectory target (jumlah IKUJ yang tepat dibandingkan dengan total IKU
Kolom r : diisi skor nilai {persentase ketepatan pengisian trajectory dikslikan 15%)

Kolom t : diisi jumlah nilai kolom d, o, q dan s

Kolom u : diisi hal-hal dianggap perlu

Kolom Skor Total : diisi rata-rata nilai kolom t
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Ketepatan proses cascading IKU dan target s.d. level pelaksana sesuai tugas dan fungsi

"1 (Nama KU

Sheet A.2.d

Nama IKU

Nama IKU

dst

Skor Total

Keterangan

Kolem a : diisi nomor urut

Kolom b : nama IKU

Kolom ¢ : diisi tepat atau tidak tercascade secara tepat sesuai Tusi s.d Eselon 111
Kolom d : diisi skor nilai (tepat nilai 100; tidak nilai 0}

Kolom e : diisi tepat atau tidak target tercascade secara tepat

Kolam f: diisi skor nilai {tepat nilai 100; tidak nilai 0}

Kolom g : diisi tepat atau tidak tercascade secara tepat sesuai Tusi s.¢ Eselon IV
Kolom h : diisi skor nilai (tepat nilai 100; tidak nilai 0)

Kelom i@ diisi tepat atau tidak target tercascade secara tepat

Kolom ; : diisi skor nilai {iepat nilai 100; tidak nilai 0)

Kolom k : diisi tepat atau tidak tercascade secara tepat sesuaj Tusi ﬁmam pelaksana
Kolom 1 : diisi skor nilai (tepat nilai 100; tidak nilai 0)

Kolom m : diisi tepat atau tidak target tercascade secara tepat

Kolom n : diisi skor nilai {tepat nilai 100; tidak nilai 0)

Kolom o : diisi rata-rata nilai kolom d, f, h, j, 1, dan n

Kolom p : diisi hal-hal dianggap perlu

Kolom Skor Total : diisi rata-rata nilai kolem o
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Ketersediaan manual IKU sudah dibuat s.d. level pelaksana

Sheet A.3.2

 Skor total

Keterangan

Kolem a : diisi nomor urut

Kolom b : diisi nama jabatan/nama pelaksana

Kolom c¢ : diisi ada atau tidak manual IKU

Kolom d : diisi skor nilai (ada nilai 100 X 25%; tidak ada nilai 0)

Kolom e : diisi ada atau tidak nama jabatan/nama pelaksana pada manual IKU
Kolom f: diisi skor nilai (ada nilai 100 X 75%; tidak nilai O

Kolom g : diisi jumlah nilai kolom d dan

Kolom h : diisi hal-hal dianggap perlu

Kolom Skor Total : diisi rata-rata nilai kolom g
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Ketepatan penyusynan maneal IKU

ae @ 5&3.+_+n+h+n+n+¢+a+n+uv+w&\.um

Sheet A.3.h

af

Hama IRG

WEHEREX]

dat

dst

Nama [KIJ
dst

1
3
1 [Nama JKY
2
i
2

|

Skar Total

Keterangan

Kalem a1 ¢usi nomur urar

Kolom b : didsi nama jabatan/nama pepawsi
Holom ¢ : dusi nemer urut IKY

Kalomn 4 : nama XU

Kolom & : diisi 1epal atau tidak Seokripsi IXU
Kolom { skor rulai (Lepat nilai 160; tidak nilai 0
Kolom g @ diisi tepat atau tidak formuia KU

Holom h : diisi akor nilai {tepat nilai 160; tidak nilai G}
Kolom i: tepat atau tidak tingkat kendali IRU
Kolom § « diisi skor nilai (tepat nilai 100; tidak nitai 0f
Kelem ¥ : diisi tepat atau tidak validitas IKU

Kolom | : dits: skor nilai (tepat niku 100; tidak nilai 01
Kolom m : dissi tepal atau tidak penangung jawak |

=i tepat atau lidak penyedia dara
skor pilai {tepat nilai 100; tidak nitai 0}

usi tepat atat tidak jenis cascading
i akor nilai {tepat nital 100; tdak nilai &
tepar atay ridak kosalidesi lokasi

sior nilai ftepat niiai 100; tidak nilai ¢)
si tepar atay tidak polarisasi

Kolom x : diis sker nilai {tepat nilai 100; tidak ailai 0)
Kolom v : diisi tepar atan tidak periode pelaporan
Kaolom z : diisi skor rulai {tepat nilai 100; tdak nita il
Kolom aa : diisi tepat atau tdak trajectory

Kolom ab : diisi Rkor nilat {tepat nilai 100; tidak ailai Q)
Kolem ac : tepat atan tidak jenis aspek target
Kolor ad : didsi skor nila [tepat nilai 130; tdak ailai Q)

Koloin a2 : diisi rata-rasa nilai kolom § W, j. |, n, 5L P X, 2, ab, dan ad

Kelom af : diisi hal-hal diangap periu
Kalom Sker Total : diisi rata-rata nilai kolom ae
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Keterlibatan pegawai dalam penyusunan kontrak kinerja dan manual IKU
(diukur dengan survei menggunakan kuesioner)

Sheet A4

c d e £ g h{ i j k n 0 p = g+h+i+j+k+l+m+n+o
1
2
3
4
dst
Jumlah Total
AVERAGE
Keterangan :

Kolom a : diisi nama kantor atau unit kerja yang dievaluasi

Kolom b : diisi jumiah responden yang disurvei

Kolom c : diisi nomor kuesioner

Kolom d : diisi jenis kelamin pegawai yang mengisi kuesioner (laki-laki / perempuan)

Kolom e : diisi jabatan pegawai yang mengisi kuesioner (eselon IT/III/IV/V/ pelaksana)

Kelom f: diisi unit kerja terkecil dari pegawai yang mengisi kuesioner

Koloma g : diisi nilai yang dipilih oleh responden pada pertanyaan B1 kuesioner survei { nilai 1 sd 10}
Kolom h : diisi nilai yang dipilih oleh responden pada pertanyaan B2 kuesioner survei (nilai 1 sd 10)
Kolom i : diisi nilai yang dipilih oleh responden pada pertanyaan B3 kuesioner survei {nilai 1 sd 10)
Kolom j : diisi nilai yang dipilih oleh responden pada pertanyaan B4 kuesioner survei [nilai 1 sd 10)
Kolom k : diisi nilai yang dipilih oleh responden pada pertanyaan B5 kuesioner survei {nilai 1 sd 10}
Kolom 1 : diisi nilai yang dipilih oleh responden pada pertanyaan B6 kuesioner survei (nilai 1 sd 10)
Kolom m : diisi nilai yang dipilih oleh responden pada pertanyaan B7 kuesiocner survei {nilai 1 sd 10)
Kolom n : diisi nilai yang dipilih oleh responden pada pertanyaan B8 kuesioner survei { nilai 1 sd 10)
Kolom o : diisi nilai yang dipilih oleh responden pada pertanyaan B9 kuesioner survei { nilai 1 sd 10)
Kolom pe : diisi jumlah nilai kolom g, h, 1, j, k, 1, m, n, dan o

Kolom Jurnlah Total : diisi dengan menjumlahkan seluruh nilai yang ada pada kolom 8]

Kolom Average : diisi nilai rata-rata dengan membandingkan antara Jumlah Total dengan jumlah kuesioner pada kolom ¢
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Sheet B.1.a

Ketersediaan data pendukung berupa laporan capaian IKU unit

i= .
b © d ¢ f 8 b d+ft+ht... ] k

]

Nama IKU
Nama IKUJ
Nama IKU
Nama IKU
dst

(RN LOTRT ]

Skor Total

Keterangan

Kolom a : diisi nomor urut

Kolom b : diisi nama IKU

Kolom c : diisi ada atau tidak data pendukung capaian IKU pada bulan Januari

Kolom d : diisi skor nilai untuk periode bulan Januari (jika ada : nilai 100 dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi; jika tidak : nilai 0)
Kolom e : diisi ada atau tidak data pendukung capaian IKU pada bulan Februari

Kolom f: diisi skor nilai unfuk pericde bulan Februari (jika ada : nilai 100 dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi; jika tidak : nilai o)1
Kolom g : diisi ada atau tidak data pendukung capaian IKU pada bulan selanjutnya

Kolom h : diisi skor nilai untuk periode bulan selanjutnya (jika ada : nilai 100 dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi; jika tidak : nilai 0}
Kolom 1 : diisi jumlah nilai kelom d, [, b, dan dst

Kolom j : diisi nama unit kerja/pegawai yang menjadi penanggung jawab [KU

Kolom k : diisi hal-hal yang dianggap perlu

Kolom Skor Total : diisi rata-rata nilai kolom i

* periode bulan yang dievaluasi disesuaikan pada saat pelaksanaan evaluasi
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Retepatan penyusunan manual IKY

Bheet A.2.b

me = {fhajelinrpirettviezraitad) 14 af

L. Nama IR

Hama (KU

st

| ¥ama [KU

dst

Nama KU

|

dst

Skeox Total

KeTerangan

Kolom a : difsi nomor urut

Kelom b . diisi nams jabatan/nama pegawai

Kolom ¢ : diisi nemor urut IKU

Kolem d : nama IKU

Holom e : diisi tepat atau tidak deskripsi IKU

Kolom {: diisi skor nilai (fepat nilai 100; tidak nilai 6}
Kolom g - epat atau tidak fermuia KU

Kolom b : diisi skor nilai (tepat nilai 100; tidak nilai §)
tepat atay tdak tingkat kendeli IKU
skor nilai {tepat pilal 100: tidak nilai O}
Kelom k! diisi tepat atau tidak validitas IKU

skor nilad (zepat nilai 100; tdak pilai 0}
Kolora m : diisi tepat atau tidak penangung jawalb IKU
Kolom 3 : diisi skor nilai {tepat nilaj 100; tidak nijai 0}
Kolom o : diisi tepat alay tidak penvedia data

Kolom p : diiss skor nilai {tepat nifai 100; udak nilai 0}
Kolam q : diisi tepat atau tidak konsolidasi periode
Kolom r : diisi sker nilai {tepat nilal 10C; tidak nilai 0
Kolom 5 : diisi tepat arau tidak jenis cascading

Kolom t: difsi skor nilai (tepat nilai 100; tidak nilej 0}
Holom u : dilsi tepat ateu tidak kosolidasi Jokas!
Holom v : diisi skor nilai {tepat nilai 100, tidak nilai )
Kolom w : diisi tepat atau tidak polarisasi

Kolom x ; diisi skor nilai {tapat nilai 100; tidak nilai Q)
Kolom y - diisi tepat atau tidak periode pelaperan
Kolom 2 : diisi skor nilai {tepar nilai 100, tidak nilai 0}
Kolom 2a : dilsi tepat atau tidak trajectory

shkor nifal {tepat nilai 100; tidak nilai O
epat slau tidak jenis aspek target
Holem ad : diisi skor wilai (tepan nilad 100; udaic nilai 0)
Kalom ae @ diisi rata-rata nilai kelom £, b, j, 1, n, p. 1, &, p, &, 2, b, dan ad
Kolom al : diis{ hal-hal diangap perlu

Kolom Skor Total : diisi rata-rata nilai kolom ae

www.regulasip.com



Keterlibatan pegawai dalam penyusunan kontrak kinerja dan manual IKU
(diukur dengan survei menggunakan kuesioner)

Hmmufmom \ QI#. .mman._m b

Sheet A.3

MU =
g+h+i+j+k+l+m+n+o

RIWINma] O

dst

Jumlah Total

AVERAGE _

Keterangan :
Kolom a : diisi nama kantor atau unit kerja yang dievaluasi

Kolom b : diisi jumlah responden yang disurvei

Kolom ¢ : diisi nomor kuesioner

Kolom d : diisi jenis kelamin pegawai yang mengisi kuesioner {laki-laki / perempuan)

Kolom e : diisi jabatan pegawai yang mengisi kuesioner (eselon II JUI/IV/V /pelaksana)

Kolom f: diisi unit kerja terkecil dari pegawai yang mengisi kuesioner

Kolom g : diisi nilai yang dipilih oleh responden pada pertanyaan Bl kuesioner survei ( nilai 1 sd 10)
Kolom h : diisi nilai yang dipilih oleh responden pada pertanyaan B2 kuesioner survei {nilai 1 sd 10)
Kolom i : diisi nilai yang dipilih oleh responden pada pertanyaan B3 kuesioner survei ( nilai 1 sd 10)

Kolom j : diisi nilai yang dipilih oleh responden pada pertanyaan B4 kuesioner survei { nilai 1 sd 10}

Kolom k : diisi nilai yang dipilih oleh respenden pada pertanyaan B5 kuesioner survei {nilai 1 sd 10}
Kolom 1: diisi nilai yang dipilih oleh responden pada pertanyaan B6 kuesioner surve; {nial I sd 10)

Kolom m : diisi nilai yang dipilih oleh responden pada pertanyaan B7 kuesioner survei {nilai 1 sd 10)
Kolom n : diisi nilai yang dipilih oleh responden pada pertanyaan B8 kuesioner survei {nilai 1 sd 10)
Kolom o : diisi nilai yang dipilih oleh responden pada pertanyaan B9 kuesioner survei {nilai 1 sd 10)
Kelom pe : diisi jurnlah nilai kolom g, h, i, Ik, 1, mn danc

Kolom Jumlah Total : diisi dengan menjumlahkan seluruh nilai yang ada pada kolom p

Kolom Average : diisi nilai rata-rata dengan membandingkan antara Jumlah Total dengan jumlah kuesioner pada kolom ¢
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. Sheet B.1.a
Ketersediaan data pendukung berupa laporan capaian IKU unit

e : s £ He TR ot i ; : e 3 R T i o Py TS e T A T R A
&2 L i ik Sy = - ~ P o T q i - : ] h £ el i R ST 2 g
O N amac T on s i LD R s e ISIe BTy SRR C 5 2. bl Kefer

Rl N e L Erigie e ; ) enn LIS TR SO KOY : i i el E s i i SRR SR T e e T

a b ¢ d e f g h i=d+f+h+... | j k

1 |Nama IKU
2 [Nama IKU
3 [Nama IKU
4
5

Nama IKU
dst

Skor Total

Keterangan

Kolom a : diisi nomor urut

Kolom b : diisi nama IKU

Kolom c¢ : diisi ada atau tidak data pendukung capaian IKU pada bulan Januari ‘

Kolom d : diisi skor nilai untuk periode bulan Januari {jika ada : nilai 100 dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi; jika tidak : nilai 0)
Kolom e : diisi ada atau tidak data pendukung capaian IKU pada bulan Februari

Kolom f: diisi skor nilai untuk periode bulan Februari {jika ada : nilai 100 dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi; jika tidak : nilai 0)
Kolom g : diisi ada atau tidak data pendukung capaian IKU pada bulan selanjutnya

Kolom h : diisi skor nilai untuk periode bulan selanjutnya (jika ada : nilai 100 dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi; jika tidak : nilai -
Kolom i : diisi jumlah nilai kolom d, f, h, dan dst

Kolom j : diisi nama unit kerja/pegawai yang menjadi penanggung jawab IKU

Kolom k : diisi hal-hal yang dianggap periu

Kolom Skor Total : diisi rata-rata nilai kolom i

* periode bulan yang dievaluasi disesuaikan pada saat pelaksanaan evaluasi
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Sheet B.1.b

Validitas laporan capaian IKU pempimpin unit

Ci=
d+f+h+. .

Nama IKU

Nama IKU

Nama IKU

Nama [KU

dst

Skor Total

Keterangan

Kolom a : diisi nomor urut

Kolom b : diisi nama IKU

Kolom ¢ : diisi akurat/valid atau tidak data pendukung capaian IKU pada bulan Januari

Kolom d : diisi skor nilai untuk periode bulan Januari {jiika akurat/valid : nilai 100 dibagl banyaknya periode bulan yang dievaluasi; jika tidak : nils
Kolom e : diisi akurat/valid atau tidak data pendukung capaian IKU pada bulan Februari : )

Kolom f : diisi skor nilai untuk periode bulan Februari (jika akurat/valid : nilaj 100 dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi; jika tidak : nile
Kolom g : diisi akurat/valid atau tidak data pendukung capaian KU pada bulan selanjutnya

Kolom h : diisi skor nilai untuk periode bulan selanjutnya (jika akurat/valid ; nilai 100 dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi; jika tidak :
Kolom 1 : diisi jumlah nilai kolom d, f, h, dan dst

Kolorm j : diisi hal-hal yang dianggap perlu

Kolom Skor Total : diisi rata-rata nilai kolom i

* periode bulan yang dievaluasi disesuaikan pada saat pelaksanaan evaluasi
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Sheet B.1.¢

Penyampaian laporan capaian IKU pegawai pada unit kerja {sesuai SE-01/BC/20 14

s SAeiaen i Sl Kok tedees han SHDSROR Skor i
b C _d e f  lg=d+f

jut] s o frofmie

Skor Total

Keterangan

Kolom a : diisi nomor urut

Kolom b : diisi nama jabatan/pegawai

Kolom c : diisi ada atau tidak laporan capaian IKU (ND/Logbook)

Kolom d : diisi skor nilai (ada nilai 50; tidak ada nilai 0}

Kolom e : diisi ada atau tidak pengesahan dari atasan atas laporan capaian IKU
Kolom f: diisi skor nilai {ada nilai 50; tidak ada nilai 0 :

Kolom i : diisi jumlah nilai kolom d dan f

Kolom h : diisi hal-hal yang dianggap perhu

Kolom Skor Total : diisi rata-rata nilai kolom g
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Sheet B.1.4

Ketersediaan data pendukung capaian IKU non cascading pejabat satu level dibawah pemimpin unit

i = d+f+h+... | i Keterangan

Nama IKU

Nama IKU

Nama KU

Nama (KU

TR TR Y N P

dst

Skor Total .

Keterangan

Kolom a : diisi nomor urut

Kolom b : diisi nama [KU

Kolom c : diisi ada atau tidak data pendukung caepaian IKU pada bulan Januari

Kolom d : diisi skor nilai untuk periode bulan Jaruari (iika ada : nilai 100 dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi; jika tidak : nilai Q)
Kolom e : diisi ada atau tidak data pendukung capaian KU pada bulan Februari

Kolom I : diisi skor nilai untuk periode bulan Februari (iika ada : nilai 100 dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi; jika tidak : nilai 0}
Kolom g : diisi ada atau tidak data pendukung capaian IKU pada bulan selanjutnya

Kolom h : diisi skor nilai untuk periode bulan selanjutnya (jika ada : nilai 100 dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi; Jjika tidalk : nilai Q)

Kolom i : diisi jumlah nilai kolom d, f, h, dan dst
Kolom j : diisi nama unit kerja/pegawai yang menjadi penanggung jawab IKU
Kolom k : diisi hal-hal yang dianggap periu

Kolom Skor Total : diisi rata-rata nilai kolom i

* periode bulan yang dievaluasi disesuaikan pada saat pelaksanaan evaluasi
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Sheet B.1.e

Validitas laporan capaian IKU pejabat satu level dibawah pemimpin unit

m

d+f+h+...

Nama JKU

Nama [KU

Nama IKU

Narma [KU

(SR BN /5y |l

dst

Skor Total

Keterangan

Kolom a : diisi nomor urut

Kolom b : diisi nama KU

Kolom c¢ : diisi akurat (valid) atau tidak data pendukung capaian IKU pada bulan Januari

Kolom d : diisi skor nilai untuk periode bulan Jamzari (jika aleurat/valid : nilai 100 dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi; jika tidak : nilai 0)
Kolom e : diisi alkurat [valid} atau tidak data pendukung capaian IKU pada bulan Februari .

Kolom f; diisi skor nilai untuk periode bulan Februari (jika akurat/valid : nilai 100 dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi; jika tidak : nilai 0)
Kolom: g : diisi akurat (valid} ateu tidak data pendukung capaian IKU pada bulan selanjutnya

Kolom h : diisi skor nilai untuk periode bulan selanjutnya (ika akurat/valid : nilai 100 dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi; Jika tidak : nilai 0)
Kolom i: diisi jumlah nilai kolom d, f, h, dan dst

Kolom j : diisi hai-hal yang dianggap perfu

Kolom Skor Total : diisi rata-rata nilai kolom i

* pertode bulan yang dievaluasi disesuaikan pada saat pelaksanaan evaluasi

www.regulasip.com



Sheet B.3.a

Ketepatan waktu penyampaian Laporan Capaian IKU pemimpin unit setiap bulan kepada pengelola kinerja

Januari

Februari

Maret

BN e

dst

Skor Total

Keterangan:

Kolom a : diisi nomeor urut

Kolom b : diisi dengan periode laporan vang harus disampaikan :

Kolom c : diisi dengan tanggal batas waktu penerimaan laporan capaian yang ditetapkan oleh pengelola kinerja
Kolom d : diisi dengan tanggal penerimaan laporan capaian oleh pengelola kinerja

Kolom e : diisi dengan angka indeks sesuai dengan ketepatan waktu penerimaan laporan capaian

Kolom f': diisi nilai skor sesuai dengan angka indeks _

Ketepatan waktu penyampaian laporan bulanan IKU dikaitkan dengan angka indeks sebagai berikut:
Indeks 4 : laporan kinerja diterima sebelum atau pada batas waktu yang ditentukan (nilai 100)

Indeks 3 : laporan kinerja diterima 1- 2 hari kerja setelah batas waktu yang ditentukan (nilai 75)

Indeks 2 : laporan kinerja diterima 3 - 5 hari kerja setelah batas waktu yang ditentukan (nilai 50}

Indeks 1 : laporan kinerja diterima lebih dari 5 hari kerja setelah batas waktu yang ditentukan (nilai 25}
Indeks 0 : laporan kinerja tidak ada (nilai 0)

Kolom g : diisi hal-hal yang dianggap perlu

Kolom Skor Total : diisi rata-rata nilai kolom f

* periode bulan yang dievaluasi disesuaikan pada saat pelaksanaan evaluasi
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_. , Sheet B.3.b
Ketepatan penyampaian Laporan Capajan IKU pemimpin unit setiap bulan yang memuat informasi minimal (sesuai SE-01/ BC/2014;

Nama [KU

Nama IKU

Nama IKU

Nama KU

U!%{,OMI—-

dst

Skor Total

Keterangan i

Kolom a : diisi nomor urut

Kolom b : diisi nama IKU

Kolom c : diisi jelas atau tidak data capaian IKU yang dilaporkan pada bulan Januari .

Kolom d : diisi skor nilai untuk periode bulan Januari (jika jelas : nilai 100 dibagj banyaknya periode bulan yang dievaluasi; jika tidak : nilai 0)
Kolom e : diisi jelas atau tidak data capaian IKU yang dilaporkan pada bulan Februari

Kolom f: diisi skor nilai untuk periode bulan Februari {iika jelas : nilai 100 dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi; jika tidak : nilai 0)
Kaolom g : diisi jelas atan tidak data capaian IKU yang dilaporkan pada bulan selanjuinya

Kolom b : diisi skor nilai untuk periode bulan selanjutnya (jika jelas : nilai 100 dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi; jika tidak : nilai 0
Kolom 1 : diisi jumlah nilai kolom d, f, k, dan dst

Kolom j : diisi hal-hal yang dianggap perlu

Kolom Skor Total : diisi rata-rata nilai kolom i

* periode bulan yang dievaluasi disesnaikan pada saat pelaksanaan evaluasi
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3. KERTAS KERJA : PEGAWAI
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MATRIKS EVALUASI PENGELOLAAN XU UNTUK PEGAWAL
NAMA PEGAWATI ; {diis! nama pegaweal gang dievaluasi) ’
PERIODE : {dlisi periode bulan wang evaluoasi}

ALh
a i iy HY 2
i g e
i ) A

#ﬁ‘ x 2 35%
! |Dokumen KONTRAK KINERJA (KK) 45%

A |Hetersediaun KX yang telah ditandatangani aleh atasan fangsung doan pegawai yang bersangkutan 60% a i

b |Kesesuaian KU pegawai dengan tgas dan hsngsinga 4O, I =
? |Dokumen Manuat IKU 55%

A (Ketersediann manuat IKU pegawai 50% c 3

Ir | Ketepatan penyusunan Manual 1KU pegawai sesuai foymat yang berlaku 50%, d
s I B TR 3
3 ) - ] 65%
it
1 ipata Pendukung Capaian BO%

a [Kotersediosn dala jrenduicung capaian [KU pegawai {logboot 40%, e k

b EValiditas data pendukung capaian IKU pegawai 60% f n
2 Pelaporan Kinerja : 20%

A |Ketepatan waldu penyasmpiaian laporan capaian IKU kepada atasar langsung 50 g H

b Laporan Capaian KU pegawal setiap bulan sudah menyampaikan informasi minimal {sesuai SE-01/BL/2014) 50% h

Nifai akhir

Keterangan :

Kolom a1 : diisi dari nilai sheet Alla

Kalom b : diisi dari nilid shest A 1D

Kolom ¢ - diisi dari nilai shest A2,

Kotom « : diisi dari nital shees A2

Kalem e diisi dari nilad sheet B.1.a

Wolom [ diisi dari nil sheet B.1 .G

Kolom g : <liisi duri nitad sheer B.2.a

Kalom hn 2 ditsi o nilai sheer 1.2.5

Kolom { : dfisi hnsit prihitungan {(kofom u X 60%) + {kolom b X 40%)) X 45%
Kolom § @ diisi hasit perbituagae {ikolom ¢ X S0%) + {lkolom o X 50%)) X 55“‘/1;
Kolorm i : diisi hasil perhita ngan {kalom & X 40%}+{kolom { X O0%)) X 80%
Kolom } : diisi kasi) perhitungan {kolom g X, 50%j+{kolom k X 504 X 20%
Kelem m : diisi hasil perhitungan {kolam i + keotom i X 35%

Kolom n : isi hasil nevhitungan tkolom j + kotom o) X 65%

Kolom Nitar Akindy ; diisi hasil penjumiaban dari kelom m < lolom n
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Ketersediaan KK yang telah ditandatangani oleh atasan langsung dan pegawai yang bersangkutan

Skor Total

Keterangan

Kolom a : diisi nomor urut

Kolom b : diisi nama jabatan/narna pegawai

Kolom ¢ : diisi ada atau tidak Kontrak Kinerja

Keolom d ; diisi skor nilai (ada nilai 100 ¥ 45%; tidak nilai 0}

Kolom e : diisi tepat atau tidak format Kontrak Kinerja

Kolom f: diisi skor nilai {tepat nilai 1060 X 15%; tidak niiai 0}

Kolom g : diisi tepat atau tidak penomoran Kontrak Kineria

Kolom h : diisi skor nilal {tepat nilai 100 X 15%,; tidak nilai 0)

Kolom i : diisi persentase ketepatan pengikodean IKU (jumiah IKU yang tepat dibandingkan dengan total IKUj
Kolom j : diisi skor nilai (persentase ketepatan pengkodean IKU dikalikan15%)

Kolem k : diisi ada atau tidak tanggal Kontrak Kinerja

Kolom 1: diisi skor nilai (ada nilai 100 X 15%; tidak nilai 0}

Kolom m : diisi persentase ketepatan pengisian target IKU fumiah IKU yang tepat dibandingkan dengan total IKU
Kolom n : ditsi skor nilai {persentase ketepatan pengisian target IKU dikalikan 15%)

Kalom o : diisi rata-rata nilai kolom f, h, j, I, dan n

Kolom p: diisi ada atau tidak trajectory target

Kolom q : diisi skor nilai {ada nilai 100 X 25%; tidak nilai 0)

Kolom 1 : diisi persentase ketepatan pengisian trajectory target (jumlah IKU yang tepat dibandingkan dengan tota] IKU
Kolom r : dilsi skor nilai (persentase ketepatan pengisian trajectory dikalikan 15%)

Kolom t : diisi jumlah nilai kolom d, 0, g dan s ’

Kolom u : diisi hai-hal dianggap perlu

Kolom Skor Total : diisi rata-rata nilai kolom t

Sheet A.l.a

www.regulasip.com



Kesesvaian IKU pegawai dengan tugas dan fungsinya

b T St o8 naian I e ran Lyda
i BT ey - Mo W Ak o ‘;,.. b .w: gm@n.

Nama IKU

Sheet A.1b

Nama [KU

Nama KU

Y A1) Y P

dst

Skor Total

Keterangan

Kolom a : diisi nomeor urut

Kolom b : nama IKU

Kolom ¢ : diisi tepat atau tidak [XU dengan tugas dan fungsi pegawai yang bersangkutan
Kolom d : diisi skor nilai (tepat nilai 100; tidak nilai 0}

Kolom ¢ ; diisi hal-hal dianggap perlu

Kolom Skor Total : diisi rata-rata nilai kolom d
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Ketersediaan manual IKU pegawai

I e e

v

Skor total

Keterangan
Kolom a : diisi nomor urut
Kolom b : diisi nama jabatan/nama pelaksana
Kolom ¢ : diisi ada atau tidak manual IKU .
Kolom d : diisi skor nilai (ada nilai 100 X 25%; tidak ada nilai 0)
Kolom e : diisi ada atau tidak narna jabatan/nama pelaksana pada manual IKU
Kolom { : diisi skor nilai (ada nilai 100 X 75%; tidak nilai 0)
Kolom g : diisi jurnlah nilai kolom d dan
-Kolom h : diisi hal-hal dianggap perlu
Kolom Skor Total : diisi rata-rata nilai kolom g

Sheet A.2.a
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Retepatan penynsunan Manunl IKU pegawai sesuai format yang herlaka

Sheet A.2.b

1 |Nama KU

i 2 _[Masma IKU

3 _idst

Skor Total

Keterangan

Kolom a * difsi nomor urut

Kelom b diisi nara jabatan/nama pegawaj

Kolog ¢ © izl nomor urat [KU

Kelom 4 : nama IRY

Kolom e ditsi tepat atau tidak deskripsi IKU

Kolem { : diisi skor nilai {tepat nifai 100; tidak nilai 0}
Kolom g : diisi tepat azau tidak formula IXU

Kolom h : diisi skor nilad {tepat nidai 108; tidak nila{ )
HKolom i : diisi tepaz atau tidak tingkat kendsfi [KU
Kolom j : diisi skor nilai (tepat nilai 100; tidak nilai 0)
Kelom k : diisi tepat atau tidak validitas IKU

Kelom 11 diisl skor aiial (tepat nilai 10C; tidak nilai 0}
Kolom m : diisi tepar atau tidak penangung jawak IKU
Kolom n : diisi skor nilai {tepaz nidai 160; tidak nijai 0
Rolom o : diist tepat atau tidak penyedia data

Kolom p ¢ diisi skor silai (tepat nilai 100; tidak nilai 0}
Kolom q : diisi tepat atau tidak konsolidast periode
Kelom t . dilsi skor nilai {tepat mifai 100; tidak nilaj 0)

ist tepatl atau tidak polarisasi
skor nilai {tapat nifai 160; tidak nilaj 0}

Kolom y : difsi tenat atau tdak periode pelaporan
Koltom z : 8ast shor nilaf {tepat pilai 100; tidak nilai 0)
Koigm aa:

Kelom af : diisi hal-hal diangap perly
Kolom Skor Total : difsi rata-rata nifai Xolom ae
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Sheet B.1.a

Ketersediaan data pendukung capaian IKU pegawai {logbook)

a b o d e f g h i=d+ftht.. i k
1 INama IKU - )
2 |Nama IKU
3 |Nama KU
4 {Nama IKU
5 jdst
Skor Total
Keterangan

Kolom a : diisi nomor urut

Kolom b : diisi nama TKU

Kolom c : diisi ada atau tidak data pendukung capaian IKU pada bulan Januari ,

Kolom d : diist skor nilai untuk periode bulan Januari {jika ada : nilai 100 dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi; jika tidak : nilai 0)
Kolom e : diisi ada atau tidak data pendukung capaian IKU pada bulan Februari

Kolom f : diisi skor nilai untuk periode bulan Februari (jika ada : nilai 100 dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi; jika tidak : nilai 0}
Kolom g : diisi ada atau tidak data pendukung capaian IKU pada bulan selanjutnya

Kolom h : diisi skor nilai untuk periode bulan selanjutnya (jika ada : nilai 100 dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi; jika tidak : nilai 0)
Kolom i : diisi jumlah nilai kolom d, {, h, dan dst ,

Kolom j : diisi nama unit kerja/pegawai yang menjadi penanggung jawab IKU

Kolom k : diisi hal-hal yang dianggap pertu

Kolom Skor Total : diisi rata-rata nilai kolom i

* periode bulan yang dievaluasi disesuaikan pada saat pelaksanaan evaluasi
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Sheet B.1.b

Validitas data pendukung capaian IKU pegawai

i= d+frht. i

Nama KU

Nama IKU

Nama KU

Nama IKU

GPiW(R-] W

dst

wwa Total

Keterangan

Kolom a : diisi nomor urut

Kolom b : diisi nama IKU .

Kolom c : diisi akurat/valid atau tidak data pendukung capaian IKU pada bulan Januari

Kolom d : diisi skor nilai untuk periode bulan Januari (jika alkurat/valid : nilaj 100 dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi; jika tidak : n-
Kolom e : diisi akurat/valid atau tidak data pendukung capaian IKU pada bulan Februari

Kolom f : diisi skor nilai untuk periode bulan Februari (jika akurat/valid : nilai 100 dibagi banyaknya periode bulan vang dievaluasi; jika tidak : n
Kolom g : diisi akurat/valid atau tidak data pendukung capaian IKU pada bujan selanjutnya

Kolom h : diisi skor nilai untuk periode bulan selanjutnya (jika akurat/valid : nilai 100 dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi; jika tidal
Kolom 1 : diisi jumlah nilai kolom 4, f, h, dan dst

Kolom j : diisi hal-hal yang dianggap perlu

Kolom Skor Total : diisi rata-rata nilai kolom i

* periode bulan yang dievaluasi disesuaikan pada saat pelaksanaan evaluasi
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Sheet B.2.a
Ketepatan waktu penyampaian laporan capaian IKU kepada atasan langsung
w 5 S e :
a b C d e = c-b f g
1 |Januari
2 |Februari |
3 |Maret
4 {dst 1
Skor Total
Keterangan:

Kolom a : diisi nomor urut

Kolom b : diisi dengan periode laporan yang harus disampaikan

Kolom c : diisi dengan tanggal batas waktu penerimaan laporan capaian yang ditetapkan oleh pengelola kinerja
Kolom d : diisi dengan tanggal penerimaan laporan capaian oleh pengelola kinerja .

Kolom ¢ : diisi dengan angka indeks sesuai dengan ketepatan waktu penerimaan laporan capaian

Kolom f : diisi nilai skor sesuai dengan angka indeks

- Ketepatan waktu penyampaian laporan bulanan IKU dikaitkan dengan angka indeks sebagai berikut:

Indeks 4 : laporan kinerja diterima sebelum atau pada batas waktu yang ditentukan (nilai 100)

Indeks 3 : laporan kinerja diterima 1- 2 hari kerja setelah batas waktu yang ditentukan (nilai 75)

Indeks 2 : laporan kinerja diterima 3 - § hari kerja setelah batas waktu yang ditentukan (nilai 50)
Indeks 1 : laporan kinerja diterima lebih dari 5 hari kerja setelah batas waktu yang ditentukan (nilai 25)
Indeks O : laporan kinerja tidak ada {nilai 0)

Kolom g : diisi hal-hal yang dianggap perlu

Kolom Skor Total : diisi rata-rata nilai kolom f

* periode bulan yang dievaluasi disesuaikan pada saat pelaksanaan evaluasi

www.regulasip.com



Sheet B.2.b

Laporan Capaian IKU pegawai setiap bulan sudah menyampaikan informasi minimal (sesuai SE-01/BC/2014)

Nama [KU

Nama [KU

Nama KU

Nama [KU

||

dst

Skor Total

Keterangan

Kolom a : diisi nomor urut

Kolom b : diisi nama IKU

Kolom ¢ : diisi jelas atau tidak data capaian IKU yang dilaporkan pada bulan Januari

Kolom d : diisi skor nifai untuk periode bulan Januari (jika jelas : nilai 100 dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi; jika ﬁmmw nilai 0)
Kolom e : diisi jelas atau tidak data capaian IKU yang dilaporkan pada bulan Februari

Kolom { : diisi skor nilal untuk periode bulan Februari (jika jelas : nilai 100 dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi; jika tidak : nilai 0)
Kolom g : diisi jelas atau tidak data capaian IKU yang dilaporkan pada bulan selanjutnya

Kolom h : diisi skor nilai untuk periode bulan selanjutnya (jika jelas : nilai 100 dibagi banyaknya periode bulan yang dievaluasi; jika tidak : nilai Q)
Kolom i : diisi jumlah nilai kolom d, f, h, dan dst

Kolom j : diisi hal-hal yang dianggap perlu

Kolom: Skor Total : diisi rata-rata nilai kolom i

* periode bulan yang dievaluasi disesuaikan pada saat pelaksanaan evaluasi
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fil Responden

.Al Jenis Kelamin { } Laki-Laki { } Perempuan

A2 |Jabatan ( ) Pelaksana { ) Eselon III/IV
A3 {Unit Kerja Terkecil

Lingkarilah satu angka yang paling menggambarkan penilaian Saudara terhadap masing-

|masing pernyataan berikut, dengan pedoman skala 1 menunjukkan ukuran "Sangat Tidak
' dan 10 mepunjukkan ukuran 'Sangat Setuju’

|Setuju’

Pengelola kinerja organisasi
memberikan informasi yang

1 . . 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
memadai terkait pembuatan
Kontrak Kineria Saudara
Pengelola kineria organisasi

5 memberikan informasi vang 1 5 3 4 5 6 - 8 9 10

memadai terkait pembuatan
manual IKU Saudara
Pengelola kinerja organisasi
3 |memantau proses penyusunan| 1 2
Kontrak Kinerja Saudara
Pengelola kinerja organisasi
4 |memantau proses penyusunan| 1 | 2 3 4 5 6 7 8 | 9 10

manual IKU Saudara
Atasan langsung Saudara

memberikan arahan dalam
penentuan KU dan target

pada kontrak kineria Saudara
Atasan langsung Saudara

6 |memberikan arahan dalam H 2 3 4 5 6 7 8 | 9 10

penentuan manual IKU
Saudara paham mengensai

7 isetiap IKU pada Kontrak 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Kineria Saudara :
Saudara paham mengenai
8 |target vang ditetapkan untuk 1 2 3 4 ) 6 7 8 9 10

setiap IKU pada kontrak
Saudara paham mengenai

9 |manual IKU untuk setiap IKU 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Saudara

w
I~
o1
[o)]
~3
oo
0

10

DIREKTUR JENDERAL BEA DAN CUKAJ,
Salinan sesuai dengan aslinya, ‘

Sekretaris Direktorat Jenderal ttd
u.b.
Plh. Kepala Bagian Umum AGUNG KUSWANDONO

Sugeng Basuki
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